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ABSTRAK
PRIASTRIANA NUR FATMAWATI ( 14.12.1.1.025 ) POLA KOMUNIKASI TAKMIR
MASJID AL-HIKMAH DAN KEMAJELISAN GKJ JOYODININGRATAN DALAM
PERSPEKTIF RELASI SOSIAL Skripsi: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan memahami pola komunikasi
Muslim dan Kristen terutama menyangkut relasi sosial yang berlangsung di Masjid
Al-Hikmah dan GKJ Joyodiningratan. Penelitian ini mencoba memahami tindakan
Takmir Masjid dan Majelis Gereja. Melalui ini, peneliti memetakan pola komunikasi
dalam perspektif relasi sosial antara Takmir Masjid Al-Hikmah dan GKJ
Joyodiningratan.
Pada penelitian ini digunakan teori pola komunikasi roda dan pola
komunikasi horizontal. Dan pada proses sosial menggunakan teori interaksi sosial
oleh Soerdjono Soekamto. Proses interaksi sosial terdapat dua macam yaitu
Asosiatif, dan Disasosiatif. Keduanya berupa interaksi sosial yang positif dan
negatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitif. Menggunakan metode pengumpulan data secara wawancara mendalam,
pengamatan, dan mengumpulkan dokumen. Informan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah takmir Masjid Al-Hikmah dan majelis GKJ Joyodiningratan.
Analisis yang dipakai adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini adalah pola komunikasi sebagai pola yang
mewakili masing-masing organisasi. Sedangkan pola yang menyatukan kedua
organisasi adalah pola komunikasi horizontal.
xABSTRACT
PRIASTRIANA NUR FATMAWATI (14.12.1.1.025) PATTERNS OF
COMMUNICATIONS BETWEEN AL-HIKMAH’S MOSQUE PRIESTHOOD AND GKJ
JOYODININGRATAN’S CLERGYMAN IN SOCIAL RELATION PERSPEKTIF Thesis:
Islamic Communication and Broadcasting Department, Ushuluddin and Da'wah
Faculty, The State Islamic Institute of Surakarta, 2019.
This research was apply to know and understand relation between Moslem
and Christian, which consist about a social relations that shown at Al-Hikmah
Mosque and GKJ Joyodiningratan. This research try to understand the actions of
Al-Hikmah’s mosque Priesthood and GKJ Joyodiningratan’s Clergyman. Through
this, a writer was map out a design of communication in the perspective of social
relations between Al-Hikmah’s mosque Priesthood and GKJ Joyodiningratan’s
Clergyman.
In this research was use theory of communication processes in primary and
secondary that will form a design of communication. And in the social process was
use theory about social interaction by Soerdjono Soekamto. Process of social
interaction has two types, namely associative, and dissociative. Both are positive
and negative social interactions.
The method was use in this research is descriptive qualitative. Using the
gathering data method with deep interview, observations, and collect documents.
The selected informants were takmir and church assemblies. This research use
analyses method which consist three way that is data reduction, data course and
make conclude.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Setiap orang yang hidup dalam masyarakat, sejak bangun tidur
sampai tidur lagi, secara kodrati senantiasa terlibat dalam komunikasi.
Komunikasi dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari bukan hanya saat
berorganisasi. Terjadinya komunikasi sebagai konsekuensi hubungan sosial.
Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang yang saling berhubungan
satu sama lain, karena hubungan menimbulkan interaksi sosial. Terjadinya
interaksi sosial karena interkomunikasi.1
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan oleh komunikator kepada komunikan. Pikiran bisa
merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain. Perasaan bisa berupa
keyakinan, kepastian, keragu-raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian,
1 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdaskarya, 2004), h
3.
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kegairahan, dan sebagainya yang timbul dari dalam hati.2
Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka,
melainkan bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala, sikap
badan, ungkapan minat, perhatian yang mendukung diterimanya pengertian,
sikap dan perasaan yang sama. Diterimanya pengertian yang sama
merupakan kunci dalam komunikasi. Tanpa penerimaan sesuatu dengan
pengertian yang sama, maka yang terjadi adalah “dialog antara orang satu”.
Proses interaksi sosial merupakan unsur dari proses komunikasi, di
mana keduanya saling berhubungan erat. Proses interaksi sosial bisa
terjalin apabila di dalam proses komunikasinya juga efektif baik itu antara
individu dan individu, individu dan kelompok, kelompok dan kelompok.
Proses komunikasi bisa dikatakan efektif apabila di dalam penyampaian
informasi dari komunikator ke komunikan bisa menimbulkan timbal balik
sehingga bisa tercapai saling pengertian antara kedua belah pihak. 3
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola
komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga
diperoleh feedback dari penerimaan pesan. Dari proses komunikasi, akan
timbul pola, model, bentuk, dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat
dengan proses komunikasi.4
Tidak dapat dipungkuri, dalam proses komunikasi mempunyai
hambatan. Namun komunikasi akan terus terjadi kepada siapa saja tanpa
mengenal waktu, tempat, status sosial, budaya, bahkan agama. Ada banyak
hal menarik saat kita membicarakan komunikasi antaragama baik dalam
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja
Rosdaskarya, 2004), h 11.
3 Amrin Tegar Sentosa,“ Pola Komunikasi Dalam Proses Interaksi Sosial Di Pondok
Pesantren Nurul Islam Samarinda”, ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id Vol. 3, No 3, Juni 2015, hal. 492.
4 Onong Uchayana, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993) hlm.
33.
xxiv
intern agama tersebut atau antar individu yang berbeda agama. Apalagi jika
komunikasi antar pemeluk agama berbeda dikaitkan dengan relasi sosial,
karena sejatinya manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan
manusia lain tanpa memandang apapun.
Prof. Dr. Komaruddin Hidayat menggambarkan hubungan antarumat
beragama seperti kamar-kamar kecil dalam rumah besar. Pada kamar-
kamar tersebut menyisakan aula besar tempat berkumpul dan bertemu para
penghuni kamar yang dipisahkan tembok keyakinan. Di aula besar ini para
penghuni mencari penyegaran, belajar satu sama lain dan bertukar pendapat.
Pada aula ini pula perselisihan dan pertengkaran anggota kamar satu
dengan yang lainnya didamaikan agar tidak menjadi gangguan. Tempat
untuk menyelesaikan masalah bersama. Nuansa kerukunan itu dijaga dan
ketenangan dipelihara.5
Dari penggambaran hubungan antarumat bergama tersebut, kunci
untuk meredam munculnya konflik antara pemeluk agama diawali oleh
adanya kesadaran untuk melakukan komunikasi yang tulus disertai
kesadaran untuk hidup bersama secara aman. Komunikasi tersebut akan
membentuk interaksi antar individu. Adanya interaksi akan melahirkan relasi.
Komunikasi juga memperkecil ruang kesalahpahaman dalam satu relasi.
Sebagai contoh dalam penelitian Anjar Tri Lutfianto dan Muhammad
Turhan Yani. Mereka melakukan studi terhadap komunitas muslim dan
komunitas kristen di desa Lemah Putro. Pada kedua komunitas tersebut
terjalin hubungan harmonis karena didasari oleh faktor kesadaran diri
sendiri dan kerja sama. Dari kerja sama yang terwujud dalam bentuk
silaturrahmi dan aktivitas sosial tersebut terbentuk pola hubungan yang
bersifat asimilasi antara kedua umat beragama.
5 Ahmad Fathoni,“Kerukunan : Keniscayaan Bagi Upaya Pemberdayaan Umat Beragama”,
Rukun Vol. 2, No 1, Juni 2008, hal. 66-67.
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Banyak sekali kasus kekerasan dan konflik yang dilatarbelakangi
perbedaan agama. Contoh yang terbaru adalah teror bom yang meledakkan
gereja di Surabaya pada 13 Mei 2018. Tiga gereja tersebut diantaranya
Gereja Santa Maria Tak Bercela, GKI Diponegoro, dan Gereja Pantekosta
Pusat Surabaya.6 Kejadian itu menewaskan 28 orang termasuk pelaku dan
57 orang luka.7 Ini hanya satu dari banyak lagi kasus aksi teror.
Fenomena konflik yang dilatarbelakngi agama, berbanding terbalik
dari fenomena yang penulis jumpai ditengah kota Solo yang terkenal akan
kemajemukannya. Dikota Solo berdiri dua tempat ibadah yang sudah
puluhan tahun berdampingan tanpa adanya konflik, bahkan gesekan
sekalipun. Kedua tempat ibadah tersebut adalah Masjid Al-Hikmah dan GKJ
Joyodiningratan. Beralamat di Jl. Gatot Subroto 222, Kratonan, Serengan,
Solo.
Berdirinya kedua bangunan ini berawal dari pemilik tanah yaitu Haji
Ahmad Zaini. Pihak gereja akan membangun gereja ditanah tersebut, beliau
menyetujuinya. Namun beliau meminta pada pihak gereja untuk tidak
membeli semua tanahnya. Karena beliau akan membangun musholla
disamping gereja. Maka dibangunlah sebuah gereja pada 1939. Beberapa
tahun kemudian musholla didirikan pada tahun 1947 dan diberi nama
Mushola Al-Hikmah lalu direnovasi dan dijadikan masjid pada tahun 1990.8
Selama gereja maupun masjid berdiri, Baik gereja maupun masjid
menjalankan kegiatan ibadahnya masing-masing dengan aman tentram dan
damai. Selain kegiatan keagamaan, gereja juga mempunyai beberapa
kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat umum. Beberapa kegiatan
6 https://m.kumparan.com/@kumparannews/total-3-gereja-di-subaya-dibom diakses pada
14 Juni 2018 pukul 17.56 WIB
7 https://m.cnnindonesia.com/nasional/20180514194201-12-298164/korban-tewas-teror-
bom-surabaya-28-orang-57-luka diakses pada 14 Juni 2018 pukul 19.27 WIB
8 http://islami.co/kisah-masjid-dan-gereja-yang-bergandengan-mesra-di-kota-solo/ diakses
pada Minggu 11 Februari 2018 pukul 10.42 WIB (Tulisan ini merupakan feature yang dituis oleh
Kuncoro Nur Isnani, Mahasiswa KPI IAIN Surakarta di laman islami.co )
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tersebut antara lain, pelayanan kesehatan, pijat refleksi, pijat bayi, dan TK
Asih.9
Kegiatan yang pernah dilakukan gereja dan masjid bersama yaitu
saat gempa Jogjakarta beberapa waktu lalu. Kedua tempat ibadah
membantu dengan mengumpulkan bantuan untuk saudara yang terkena
bencana. Kegiatan tersebut murni atas nama kemanusiaan tanpa membawa
identitas agama masing-masing. Kegiatan lainnya adalah saat berbuka
puasa, gereja membagi-bagikan nasi bungkus gratis untuk saudara yang
berpuasa, dibantu dengan masjid. Namun kegiatan tersebut terhenti karena
adanya protes dari pihak luar gereja dan masjid.10
Pada tanggal 5 Mei 2018, gereja membagikan sembako untuk
membantu masyarakat sekitar gereja dan masjid. Kegiatan tersebut dibantu
juga oleh pengurus masjid. Pembagian sembako tidak langsung
dilaksanakan oleh pengurus gereja mengingat pandangan masyarakat soal
kristenisasi saat ini begitu tinggi dan sensitif.
Masjid dan gereja juga saling membantu saat membutuhkan,
misalnya saat idul adha, gereja membantu masjid dengan menaruh hewan
kurban di pelataran gereja. Bahkan saat pembaptisan pendeta, pengurus
masjid juga diundang untuk menghadiri resepsi pembaptisan pendeta,
bukan ibadahnya, untuk menghormati pihak masjid. 11
Menurut penuturan pendeta Nunung Istining Hyang dan ketua takmir
masjid M. Nashir Abu Bakar, interaksi kedua tempat ibadah tersebut juga
terbilang baik. Keduanya mengungkapkan bahwa selama ini tidak pernah
ada konflik antar tempat ibadah, bahkan gesekan yang menuju kepada
konflik belum pernah ada. Prinsip kedua tempat ibadah tersebut sama,
9 Pdt. Nunung Istining Hyang, Ketua 1 GKJ Joyodiningratan, Wawancara Pra-Penulisan,
Senin, 30 April 2018 pukul 14.45 WIB.
10 M. Nashir Abu Bakar, Ketua Takmir Masjid Al-Hikmah, Wawancara pra-penulisan, 3 Mei
2018 pukul 18.15 WIB.
11 Pdt. Nunung Istining Hyang, Ketua 1 GKJ Joyodiningratan, Wawancara Pra-Penulisan,
Senin, 30 April 2018 pukul 14.45 WIB
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melakukan kegiatan ibadah masing-masing tanpa mengganggu yang
lainnya. Membantu saat yang lainnya membutuhkan atas dasar
kemanusiaan. Dan meminimalisir konflik dengan saling terus menjaga
komunikasi, interaksi, untuk mempertahankan kerukunan.
Hubungan antara kedua tempat ibadah tersebut dilatarbelakangi oleh
perbedaan agama, dimana orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut
memiliki latar belakang budaya yang berbeda.12 Penulis menjumpai
beberapa penelitian yang mengambil objek dua tempat ibadah atau antar
pemuka atau pemeluk agama berbeda. Namun kesemuanya bukan dari IAIN
Surakarta, tempat penulis menimba ilmu. Maka penulis tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih pada ruang lingkup komunikasi dan dalam
prespektif relasi sosial. Namun penulis hanya akan meneliti interaksi antara
agama Islam dan Kristen. Lebih spesifik lagi, penulis akan meneliti
komunikasi antara takmir masjid Al-Hikmah dengan kemajelisan Gereja
Kristen Jawa Joyodiningratan dimana kedua gedung tempat ibadah
tersebut bersebelahan.
B. Identifikasi Masalah
1. Terjadinya relasi sosial karena proses komunikasi.
2. Komunikasi memperkecil ruang kesalahpahaman dalam satu relasi
sosial antar pemeluk agama berbeda.
3. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi relasi sosial antara takmir
Masjid Al-Hikmah dan kemajelisan GKJ Joyodiningratan.
4. Terdapat upaya untuk menjaga dan mempertahankan relasi sosial
antara takmir Masjid Al-Hikmah dan kemajelisan GKJ Joyodiningratan.
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dilakukan agar penulisan terarah, terfokus, dan
tidak menyimpang dari pokok penulisan. Oleh karena itu, penulis,
12 Deddy Mulyana & Jalaludin Rahmat, Komunikasi Antarbudaya, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), h. vi
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membatasi masalah tentang pola komunikasi takmir Masjid Al-Hikmah dan
kemajelisan GKJ Joyodiningratan dalam prespektif relasi sosial.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penulisan
ini adalah :
1. Bagaimana pola komunikasi takmir Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ
Jyodiningratan dalam prespektif relasi sosial?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat pola komunikasi takmir masjid
Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ Jyodiningratan?
E. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan pola komunikasi takmir Al-Hikmah dan Kemajelisan
GKJ Jyodiningratan dalam prespektif relasi sosial.
2. Mengungkap hal-hal yang mendukung atau mendorong pada pola
komunikasi takmir masjid Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ
Jyodiningratan.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penulisan ini diharapkan mampu memberikan sumbangan-
sumbangan bagi perkembangan penulisan tentang pola komunikasi
takmir masjid dan kemajelisan gereja dalam hal relasi sosial. Khususnya
bagi mahasiswa komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta.
2. Manfaat Praktis
Penulisan ini diharapkan mampu memberi masukan kepada
masyarakat, akademisi, ilmuwan, untuk mencegah konflik akibat
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kesalahpahaman cara pandang dalam memahami pesan serta untuk
mempertahankan kerukunan antarumat beragama.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pola Komunikasi
a. Pengertian Pola dan Komunikasi
Sebelum lebih jauh membahas soal pola komunikasi, kita perlu
memahami pengertian pola dan komunikasi sehingga dapat efektif.
Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti bentuk atau
sistem.13 Nurudin menjelaskan bahwa pada dasarnya komunikasi
adalah pemprosesan ide, gagasan, lambang, sehingga terdapat pola-
pola tertentu sebagai wujud perilaku manusia dalam
berkomunikasi.14
Sedangkan istilah komunikasi dalam bahasa inggris disebut
communication. Berasal dari bahasa latin communicatio, dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama. Perkataan
communis tersebut dalam pembahasan ini sama sekali tidak ada
kaitannya dengan partai komunis yang sering dijumpai dalam
kegiatan partai politik. Arti communis disini adalah ‘sama’, dalam arti
kata ‘sama makna’, yaitu sama makna mengenai satu hal.15
Ada beberapa pengertian komunikasi secara terminolgis,
13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002) h. 884-885. g
14 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) h. 26
15 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) h. 3
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diantaranya menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah proses
mengubah perilaku orang lain. Menurut Brent. D. Ruben, komunikasi
dikatakan sebagai suatu proses, yakni suatu aktifitas yang
mempunyai beberapa tahap terpisah tapi saling berhubungan.
Sedangkan menurut William J. Seiler, komunikasi adalah proses
dimana simbol verbal dan non verbal dikirimkan, diterima dan diberi
arti.
Jadi, jika seseorang mengerti tentang sesuatu yang
dinyatakan orang lain kepadanya, maka komunikasi berlangsung.
Hubungan antara mereka itu bersifat komunikatif. Sebaliknya jika ia
tidak mengerti, komunikasi tidak berlangsung. Maka, hubungan
antara mereka tidak komunikatif.16
Menurut Effendy, pola komunikasi adalah proses yang
dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur
yang dicakup beserta keberlangsungannya guna memudahkan
pemikiran secara sistematik dan logis.
b. Proses Komunikasi
Proses komunikasi sendiri terbagi menjadi dua tahap, yakni
secara primer dan secara sekunder.
1) Proses komunikasi secara primer
Proses komunikasi primer adalah proses penyampaian
pikiran atau perasaan kepada seseorang melalui lambang atau
simbol sebagai media. Lambang atau simbol yang dipergunakan
dalam komunikasi secara primer adalah bahasa, isyarat, gambar,
warna, dan lain sebagainya yang mampu menerjemahkan pikiran
16 Ibid, h. 4
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atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahasa menjadi
media yang paling banyak digunakan dalam proses komunikasi
primer. Akan tetapi, tidak semua orang pandai mencari kata-kata
yang tepat untuk mengungkapkan pikirannya. Selain itu, sebuah
kata belum tentu mengandung makna yang sama bagi setiap
orang.
Kata ‘anjing’ dalam pengertian denotatif sama saja bagi
setiap orang, yaitu binatang berkaki empat, berbulu, dan memiliki
daya cium yang tajam. Namun, dalam pengertian konotatif, anjing
bagi seorang kiai fanatik adalah hewan najis; bagi seorang polisi
adalah alat pelacak; bagi orang-orang barat adalah hewan
peliharaan.17
2) Proses komunikasi secara sekunder
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain
menggunakan alat atau sarana kedua setelah memakai lambang.
Surat, telepon, surat kabar, majalah, televisi, film, dan banyak lagi
media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Seorang
komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan
komunikasinya karena komunikan sebagai sarananya. Media
kedua yang dimaksud adalah media komunikasi seperti yang
sudah dijelaskan sebelumnya.
Umumnya, bahasa yang paling banyak digunakan dalam
komunikasi karena bahasa sebagai lambang. Itulah sebab
mengapa kebanyakan media merupakan alat yang diciptakan
untuk meneruskan pesan komunikasi dengan bahasa. Karena
17 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004) h. 11-13
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proses komunikasi sekunder merupakan sambungan dari
komunikasi primer untuk menembus ruang dimensi dan waktu,
maka dalam menata lambang-lambang untuk memformulasikan
isi pesan komunikasi, komunikator harus mempertimbangkan
sifat-sifat media yang akan digunakan untuk menyasar
komunikan. Proses komunikasi sekunder dapat diklasifikan
menggunakan media massa, dan media nirmassa atau media
nonmassa.18
Philip Kotler dalam bukunya Marketing Management,
membuat sebuah gambar soal proses komunikasi berdasarkan
paradigma Lasswell.19
Gambar 1. Proses komunikasi berdasarkan paradigma Lasswell
oleh Philip Kotler dalam bukunya Marketing Management.
Unsur komunikasinya sebagai berikut :
18 Ibid, h. 16-18
19 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004) h. 18
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1) Sender, komunikator yang menyampaikan pesan kepada pihak
lainya yaitu penerima pesan.
2) Enkoding, penyandian, pengalihan proses pesan kebentuk
lambang.
3) Message atau pesan yang berbentuk lambang yang disampaikan
komunikator.
4) Media, Saluran adalah jalan yang dilalui pesan untuk sampai
kepada penerima.
5) Dekoding, adalah kegiatan untuk menginterpretasikan pesan-
pesan fisik kedalam suatu bentuk yang memiliki arti bagi
penerima.
6) Receive atau penerima pesan
7) feedback adalah Umpan balik tanggapan atau respon dari
penerima pesan
8) Noise atau Gangguan, dapat diartikan sebagai segala sesutau
yang mengintervensi proses pengiriman pesan. Setidaknya
terdapat tiga jenis gangguan yaitu: gangguan semantik, gangguan
mekanik, dan gangguan lingkungan.20
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena
pola komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas
menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari
penerimaan pesan. Dari proses komunikasi, akan timbul pola,
model, bentuk, dan juga bagian-bagian kecil yang berkaitan erat
dengan proses komunikasi.
Sebenarnya dalam proses komunikasi itu orang lain bisa
20 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013) h. 17-18
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menjadi dirinya sendiri. Contohnya seorang pertapa. Dia mencoba
menghindari manusia lain dengan bertapa. Tetapi dalam
menjalankan meditasi ia melakukan komunikasi. Kenyataannya
bahwa komunikasi tidak bisa dipisahkan dari aktivitas seorang
manusia. Dengan demikian dalam keadaan seperti apapun
sebenarnya manusia itu berkomunikasi meskipun tidak
menyadarinya.21
2. Komunikasi Organisasi
a. Pengertian
Menurut Lee Thayer komunikasi organisasi adalah komunikasi
yang terjadi didalam organisasi dan komunikasi yang terjadi di antara
organisasi dengan lingkungannya, yang mendefinisikan organisasi
maupun menentukan kondisi-kondisi eksistensinya dan arah
pergerakannya. Jorge Schement menyebutkan bahwa komunikasi
organisasi adalah proses membentuk, mengelola, dan menafsirkan
perilaku-perilaku dan simbol-simbol, baik dengan disengaja maupun
tidak disengaja melalui interaksi didalam dan lintas konteks
organisasi. R. Wayne Pace dan Don F Faules, komunikasi organisasi
dapat diberi definisi sebagai pemampangan dan penafsiran pesan-
pesan antar satuan-satuan komunikasi yang menjadi bagian dari
suatu organisasi.22
b. Ciri-ciri Komunikasi Organisasi
1) Komunikasi organisasi sebagai proses
2) Terstruktur
21 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) h. 26-27
22 Andre Hardjana, Komunikasi Organisasi, (Jakarta : PT. Kompas Media Nusantara, 2016) h. 43
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3) Bertujuan jelas
4) Multijenjang
5) Dapat diramalkan
c. Jaringan Komunikasi Organisasi
Menurut Stohls dalam Pearson dkk menyatakan bahwa
jaringan komunikasi dalam organisasi terbentuk berdasarkan
komunikasi formal dan komunikasi informal.
1) Komunikasi Formal
Jaringan komunikasi formal adalah sistem yang dirancang
oleh manajemen untuk menentukan “siapa seharusnya berbicara
kepada siapa” agar pekerjaan dapat diselesaikan. Jaringan
komunikasi formal organisasi skala kecil lebih sederhana
dibandingkan dengan jaringan komunikasi formal organisasi skala
besar.
Salah satu cara paling mudah untuk menggambarkan
jaringan komunikasi formal dalam sebuah organisasi adalah
melalui struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan
petunjuk atau panduan mengenai siapa yang bertanggung jawab
mengenai tugas yang diberikan dan siapa yang bertanggung
jawab terhadap kinerja rekan-rekannya.
Menurut Ronald Adler dkk dalam bukunya Communicating
at Work : Strategies for Success in Business and the Professions,
terdapat 3 (tiga) macam jaringan komunikasi formal dalam
organisasi, yaitu :
a) Komunikasi dari atas ke bawah atau downward
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communication.
Menurut Katz dan Kahn, komunikasi dari atas ke bawah
atau downward communication terjadi manakala pihak atasan
mengirimkan pesan kepada bawahan. Adapun bentuk
komunikasi dari atas ke bawah pada umumnya berupa : Job
instructions (instruksi pekerjaan), merupakan perintah
mengenai apa yang harus dilakukan atau bagaimana
melakukannya. Job rationate (rasio pekerjaan), merupakan
penjelasan atau penjabaran bagaimana satu tugas berkaitan
dengan tugas lainnya. Procedures and practices (prosedur dan
praktis), merupakan sekumpulan informasi mengenai
peraturan, regulasi, kebijakan, dan keuntungan. Feedback
(umpan balik), merupakan informasi mengenai seberapa
efektif kinerja seseorang. Indoctrination (indoktrinasi),
merupakan informasi yang bertujuan untuk memotivasi para
karyawan dengan memberikan kesan tentang misi organisasi
dan secara khusus bagaimana mereka terhubung dengan misi
organisasi.
b) Komunikasi dari bawah ke atas atau upward communication.
Komunikasi dari bawah ke atas atau upward
communication terjadi manakala pihak bawahan mengirimkan
pesan kepada atasan. Ada 4 (empat) tipe pesan yang
dikirimkan, yaitu : What subordinates are doing – apa yang
dilakukan oleh karyawan. Unsolved work problems – masalah-
masalah pekerjaan yang tidak terselesaikan. Suggestions for
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improvement – harapan-harapan untuk perbaikan. How
subordinates feel about each other and the job – apa yang
karyawan rasakan tentang rekan dan pekerjaan.
c) Komunikasi horizontal atau horizontal communication
(komunikasi lateral) Komunikasi horisontal terdiri dari
berbagai pesan antar anggota dalam sebuah organisasi
dengan kekuasaan yang sama atau seimbang. Komunikasi
horisontal disebut juga dengan komunikasi lateral dan
memiliki beberapa tujuan, yaitu : Task coordination –
koordinasi tugas. Problem solving – pemecahan masalah.
Sharing information – berbagi informasi. Conflict resolution –
resolusi konflik. Building rapport – membangun kebersamaan
atau hubungan.
2) Komunikasi Informal
Selain memiliki jaringan komunikasi formal, setiap
organisasi juga memiliki jaringan komunikasi informal.
Komunikasi informal adalah pola interaksi yang didasarkan pada
pertemanan, kedekatan antar karyawan, dan saling berbagi dalam
hal minat karir dan masalah pribadi. Komunikasi informal dalam
sebuah organisasi memiliki beberapa fungsi, yaitu conforming,
expanding, expediting, contradicting, circumventing, dan
supplementing.
Conforming – Mengkonfirmasi, beberapa komunikasi
informal mengkorfirmasi beberapa pesan formal. Expanding –
Komunikasi informal dapat menjembatani kesenjangan yang
terjadi akibat pesan-pesan formal yang tidak jelas. Expediting –
Melancarkan, komunikasi informal seringkali dapat mengirimkan
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pesan lebih cepat daripada saluran formal. Contradicting –
Kontradiksi, terkadang komunikasi informal berlawanan dengan
pesan-pesan yang bersifat resmi. Circumventing – Pemangkasan,
beberapa kontak informal terkadang dapat membantu memotong
jalur resmi yang tidak perlu dan menghabiskan banyak waktu.
Supplementing – Komunikasi informal dapat membuat sebuah
pekerjaan dapat dikerjakan secara lebih baik dibandingkan
dengan komunikasi formal. Membangun komunikasi informal
yang kokoh bukanlah suatu kebetulan.
Beberapa tahapan berikut dapat membantu
mengembangkan kaitan-kaitan yang penting, yaitu :
a) Mencari orang di semua level organisasi yang terpapar
informasi.
b) Memperlakukan setiap orang dalam organisasi dengan penuh
rasa hormat.
c) Mengajukan pertanyaan saat menemukan sumber informasi
yang tepat untuk mencari kejelasan suatu kejadian.
d) Jangan memamerkan jalur informal.
d. Pola Komunikasi Organisasi
Menurut Rakhmat terdapat 5 (lima) pola komunikasi yaitu roda
(wheel), rantai (chain), Y, lingkaran (circle), dan bintang (star atau
networks).
1. Roda (wheel)
Merupakan pola komunikasi yang dianggap yang
terbaik dibandingkan dengan pola komunikasi lainnya. Fokus
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perhatian dari pola ini adalah seseorang (pemimpin). Apakah
pemimpin tersebut dapat berhubungan dengan semua
anggota kelompok, dan tidak ada masalah komunikasi, waktu
dan feedback dari anggota kelompok.
Tetapi, setiap anggota kelompok hanya dapat
berhubungan dengan pemimpinnya. Pola komunikasi ini
menghasilkan produk kelompok yang tercepat dan
terorganisasi.
2. Rantai (chain)
Merupakan pola komunikasi yang memiliki
permasalahan yang sama dengan pola komunikasi lingkaran.
Dalam pola komunikasi rantai, anggota terakhir yang
menerima pesan yang disampaikan oleh pemimpin seringkali
tidak menerima pesan yang akurat. Sehingga, pemimpin tidak
dapat mengetahui hal tersebut karena tidak adanya umpan
balik yang disampaikan.
3. Pola Y
Merupakan pola komunikasi yang sangat rumit dan juga
memiliki masalah komunikasi yang sama seperti yang terjadi
dalam pola komunikasi lingkaran dan rantai. Tiga orang
anggota dapat berhubungan dengan orang di sampingnya
seperti pada pola rantai, tetapi ada dua orang yang hanya
dapat berkomunikasi dengan seseorang di sampingnya saja.
4. Lingkaran (circle)
Pada pola ini, pengirim atau pemimpin dapat
berkomunikasi dengan anggota kelompok yang lain yang
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berada dekat dengannya. Tidak ada anggota kelompok lain
yang tidak dapat menerima pesan secara langsung dan
mereka menerima pesan dari anggota kelompok yang lain
yang membagi pesan dari pengirim. Dalam pola ini, pesan dari
pengirim berjalan ke seluruh anggota kelompok dan
membutuhkan waktu yang lama untuk sampai kembali kepada
pengirim. Setiap orang hanya dapat berkomunikasi dengan
dua orang yaitu di samping kiri dan kanannya. Di sini tidak ada
pemimpin. Pola komunikasi lingkaran merupakan pola yang
paling lambat dalam memecahkan masalah. Pola komunikasi
lingkaran juga cenderung melahirkan banyak kesalahan.
5. Bintang (star)
Semua saluran dari setiap anggota dapat
berkomunikasi dengan semua anggota kelompok yang lain.
Pada pola, semua saluran tidak terpusat pada satu orang
pemimpin. Pola ini juga paling memberikan kepuasan kepada
anggota-anggotanya, dan yang paling cepat menyelesaikan
tugas bila tugas berkenaan dengan masalah yang sukar.
3. Interaksi Sosial
a. Pengertian interaksi sosial
Pengetahuan tentang proses-proses sosial memungkinkan
seseorang untuk memperoleh pengertian mengenai segi yang
dinamis dari masyarakat atau gerak masyarakat. Perubahan dan
perkembangan masyarakat yang mewujudkan segi dinamiknya,
disebabkan karena para warganya mengadakan hubungannya satu
sama lainnya. Sebelum hubungan-hubungan tersebut mempunyai
bentuk yang kongkrit, terlebih dahulu akan dialami suatu proses ke
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arah bentuk kongkrit yang sesuai dengan nilai-nilai budaya dalam
masyarakat.23 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses sosial
adalah cara-cara berhubungan yang dilihat apabila orang perorangan
atau kelompok sosial saling bertemu dan menentukan sistem serta
bentuk-bentuk hubungan atau apa yang akan terjadi apabila ada
perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-pola
kehidupan yang telah ada.24
Dasar dari proses sosial adalah interaksi sosial. Tanpa
interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Maka,
interaksi sosial adalah kunci dari kehidupan sosial. apabila dua orang
saling bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling
menegur, berjabat tangan, saling berbicara, atau bahkan saling
berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk-bentuk
interaksi sosial. Meskipun mereka tidak saling berbicara atau
menukar tanda/lambang, interaksi tetap terjadi. Karena masing-
masing sadar akan adanya fihak lain yang menyebabkan perubahan-
perubahan. Kesemuanya itu menimbulkan kesan didalam fikiran yang
kemudian menentukan tindakan apa yang akan dilakukan.25
Walgito mengemukakan interaksi sosial adalah hubungan
antara individu satu dengan individu lain, individu satu dapat
mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya, sehingga terdapat
hubungan yang saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat terjadi
antara individu dengan individu, individu dengan kelompok atau
kelompok dengan kelompok.26
23 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1994) h. 65
24 Ibid. H. 66
25 Ibid. h. 67
26 Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 2003) h. 65
xlii
Menurut Spradley dan McCurdy, relasi sosial atau hubungan
sosial yang terjalin antara individu yang berlangsung dalam waktu
yang relatif lama akan membentuk suatu pola, pola hubungan ini juga
disebut sebagai pola relasi sosial.
Soekanto mengemukakan bahwa interaksi sosial merupakan
hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang meliputi hubungan
antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia,
maupun antara perorangan dengan kelompok manusia.27
Sebagai makhluk sosial dalam rangka menjalani kehidupannya
selalu melakukan relasi yang melibatkan dua orang atau lebih dengan
tujuan tertentu. Relasi sosial merupakan interaksi sosial yang
dinamis yang menyangkut hubungan antar individu, antar kelompok,
ataupun antara individu dengan kelompok.
Relasi sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu
yang satu dengan individu yang lain, saling mempengaruhi dan
didasarkan pada kesadaran untuk saling menolong. Relasi sosial
merupakan proses mempengaruhi diantara dua orang atau lebih.
Relasi adalah hubungan yang terkait dengan aspek emosianal,
pertumbuhan dan perkembangan manusia adalah hasil dari relasi
dengan orang lain, hal ini disebabkan karena manusia sebagai
makhluk sosial, karena manusia selalu berinteraksi dengan
lingkungannya. Oleh karena itulah manusia tumbuh dan berkembang
adalah hasil dari relasi.
b. Syarat-syarat terjadinya Interaksi Sosial
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
27 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1994) h. 66.
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memenuhi dua syarat, yaitu :
1) Adanya kontak sosial
Aspek kontak sosial, merupakan peristiwa terjadinya
hubungan sosial antara individu satu dengan lain. Kontak yang
terjadi tidak hanya fisik tapi juga secara simbolik seperti senyum,
jabat tangan. Kontak sosial dapat positif atau negatif. Kontak
sosial negatif mengarah pada suatu pertentangan sedangkan
kontak sosial positif mengarah pada kerja sama.
2) Adanya komunikasi28
Aspek komunikasi. Komunikasi adalah menyampaikan
informasi, ide, konsepsi, pengetahuan dan perbuatan kepada
sesamanya secara timbal balik sebagai penyampai atau
komunikator maupun penerima atau komunikan. Tujuan utama
komunikasi adalah menciptakan pengertian bersama dengan
maksud untuk mempengaruhi pikiran atau tingkah laku seseorang
menuju ke arah positif.
c. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial
Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama,
persaingan, dan bahkan juga berbentuk pertikaian atau
pertentangan.29 Sistematika yang lain dikemukakan oleh Kimball
Young, bentuk-bentuk proses sosial adalah :
1) Oposisi yang mencangkup persaingan dan pertentangan atau
pertikaian.
28 Ibid, h. 71
29 Selo Seomardjan dan Soelaeman Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi yang dikutip
dalam Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1994) h. 76
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2) Kerjasama yang menghasilkan akomodasi
3) Diferensiasi yang merupakan suatu proses dimana perorangan
dalam masyarakat memperoleh hak dan kewajiban yang berbeda
dengan orang-orang lain dalam masyarakat atas dasar perbedaan
usia, seks, dan pekerjaan.30
Menurut Gillin and Giliin ada dua macam proses sosial yang
timbul akibat adanya interaksi sosial, yaitu proses asosiatif dan
proses disosiatif. Proses asosiatif terbagi dalam tiga bentuk yaitu :
Kerja Sama, Akomodasi, Asimilasi. Sedangkan, proses disasosiatif
mencakup : Persaingan, Kontraversi, Pertentangan.
1) Kerja Sama
Ada lima bentuk kerja sama, yaitu :
a) Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong
menolong.
b) Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran
barang dan jasa antara dua organisasi atau lebih.
c) Ko-optasi, yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur baru
dalam kepempimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu
organisasi.
d) Koalisi, yakni kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang
mempunyai tujuan sama.
e) Join-venture yaitu kerja sama dalam perusahaan proyek-
proyek tertentu.
30 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1994) h. 78
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2) Akomodasi
Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti, yaitu untuk
menunjuk pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu
proses. Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan berarti
kenyataan adanya suatu keseimbangan dalam interaksi antar
individu atau kelompok. Sebagai suatu proses, akomodasi
merujuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan
pertentangan yaitu usaha untuk mencapai kestabilan.
Tujuan-tujuan akomodasi adalah sebagai berikut :
a) Untuk mengurangi pertentangan antara individu atau
kelompok sebagai akibat perbedaan faham.
b) Mencegah meledaknya pertentangan.
c) Memungkinkan terjadinya kerja sama antara kelompok-
kelompok yang hidupnya terpisah.
d) Peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang terpisah.
Akomodasi sebagai suatu proses mempunyai beberapa
bentuk, yaitu :
a) Coercion adalah bentuk akomodasi yang prosesnya dilakukan
karena paksaan.
b) Compromise, bentuk akomodasi dimana pihak yang terlibat
saling mengurangi tuntutannya.
c) Arbitration, cara untuk mencapai compromise jika pihak yang
berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri.
d) Mediation, hampir serupa dengan arbitration. Tapi datang
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pihak ketiga yang netral untuk menyelesaikan perselisihan
secara damai.
e) Conciliation, usaha mempertemukan keinginan pihak-pihak
yang berselisih demi tercapainya tujuan bersama.
f) Toleration, bentuk akomodasi tanpa perstujuan yang formal
bentuknya.
g) Stalemate, suatu akomodasi, dimana pihak-pihak yang
berselisih mempunyai kekuatan yang seimbang berhenti pada
satu titik tertentu.
h) Adjudication, penyelesaian perkara atau sengketa di
pengadilan.
Hasil-hasil akomodasi antara lain :
a) Usaha untuk menghindarkan diri dari pertentangan yang
berfungsi sebagai kepentingan integrasi masyarakat.
b) Menekan oposisi.
c) Koordinasi dengan kepribadian yang berbeda.
d) Perubahan dari lembaga kemasyarakatan agar sesuai dengan
keadaan sekarang.
e) Perubahan kedudukan
f) Membuka jalan ke arah asimilasi.
3) Asimilasi
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Asimilasi adalah proses sosial dalam taraf kelanjutan ditandai
dengan adanya usaha mengurangi perbedaan, usaha
mempertinggi kesatuan tindak sikap dan proses mental dengan
memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama. Bentuk
interaksi sosial yang mengarah pada asimilasi, yaitu :
a) Interaksi sosial bersifat pendekatan pada pihak lain, dimana
pihak lain lain juga berlaku sama.
b) Interaksi sosial yang tidak mengalami halangan atau
pembatasan.
c) Interaksi sosial bersifat langsung dan primer.
d) Frekuensi interaksi sosial tinggi dan tetap, serta ada
keseimbangan antara pola-pola asimilasi.
Faktor-faktor yang mempermudah terjadinya asimilasi :
a) Toleransi
b) Kesempatan dibidang ekonomi yang seimbang
c) Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya
d) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa di masyarakat
e) Persamaan dalam unsur kebudayaan.
f) Perkawinan campuran
g) Adanya musuh bersama dari luar.
Faktor yang menghalangi terjadinya asimilasi, antara lain :
a) Kehidupan terisolasi dari satu golongan masyarakat
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b) Kurang mengetahui kebudayaan yang dihadapi
c) Perasaan takut pada kebudayaan yang dihadapi
d) Perasaan bahwa kebudayaan kelompok atau golongan
tertentu lebih superior.
e) Perbedaan warna kulit atau perbedaan fisik.
f) Adanya in-group feeling yang kuat
g) Golongan minoritas mengalami gangguan golongan yang
berkuasa
4) Persaingan
Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial
dimana individu atau kelompok yang bersaing mencari
keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu
masa menjadi pusat perhatian umum dengan cara menarik
perhatian atau mempertajam prasangka yang telah ada tanpa
mempergunakan kekerasan atau ancaman. Bentuk-bentuk
persaingan adalah :
a) Persaingan Ekonomi
b) Persaingan Kebudayaan
c) Persaingan untuk mencapai suatu kedudukan dan peranan
tertentu dalam masyarakat.
d) Persaingan karena perbedaan ras
Fungsi-fungsi persaingan :
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a) Untuk menyalurkan keinginan yang bersifat kompetitif
b) Sebagai jalan dimana kepentingan, keinginan serta nilai-nilai
yang pada suatu masa menjadi pusat perhatian tersalurkan
dengan sebaik-baiknya.
c) Sebagai alat untuk mengadakan seleksi atas dasar gender dan
seleksi sosial.
d) Sebagai alat untuk menyaring warga pekerja untuk
mengadakan pembagian kerja.
Hasil dari persaingan adalah sebagai berikut :
a) Perubahan kepribadian seseorang
b) Kemajuan
c) Solidaritas kelompok
d) Disorganisasi
5) Kontraversi
Kontravensi adalah suatu bentuk proses sosial yang
berada antara persaingan dan pertentangan, ditandai dengan
gejala-gejala adanya ketidakpuasan terhadap diri seseorang atau
terhadap suatu rencana.
Kontravensi mencakup lima proses, yaitu :
a) Yang umum meliputi perbuatan seperti penolakan,
keengganan, perlawanan, dll.
b) Yang sederhana seperti menyangkal pernyataan orang lain di
muka umum, memaki-maki melalui media sosial.
lc) Yang intensif mencakup penghasutan, menyebarkan desas-
desus, mengecewakan pihak lain.
d) Yang rahasia umpamanya berbuat khianat, mengumumkan
rahasia pihak lain.
e) Yang taktis misalnya mengejutkan lawan, mengganggu atau
membingungkan pihak lain.
Tipe-tipe yang merupakan tipe perbatasan antara
kontravensi dengan pertentangan atau pertikaian adalah :
a) Kontravensi antara masyarakat setempat
b) Antagonisme keagamaan
c) Kontravensi intelektual
d) Oposisi moral.
6) Pertentangan
Pertentangan adalah proses sosial dimana individu atau
kelompok berusaha untuk memenuhi tujuannya dengan jalan
menantang pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan atau
kekerasan. Pertentangan yang menyangkut tujuan, nilai atau
kepentingan, sepanjang tidak berlawanan dengan pola-pola
hubungan sosial dalam struktur sosial tertentu, maka
pertentangan tersebut bersifat positif. Masyarakat biasanya
mempunyai alat-alat tertentu untuk menyalurkan benih-benih
permusuhan. Alat tersebut dalam ilmu sosiologi disebut safety-
value institutions yang menyediakan obyek-obyek tertentu yang
dapat mengalihkan pihak-pihak bertikai kearah lain.
Sebab dari pertentangan antara lain :
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a) Perbedaan individu
b) Perbedaan kebudayaan
c) Perbedaan kepentingan
d) Perubahan sosial
Bentuk-bentuk pertentangan adalah :
a) Pertentangan pribadi
b) Pertentangan rasial
c) Pertentangan antar kelas sosial
d) Pertentangan politik
e) Pertentangan yang bersifat internasional
Akibat dari bentuk-bentuk pertentangan antara lain :
a) Tambahnya solidaritas ‘in-group’
b) Goyah dan retaknya persatuan kelompok
c) Perubahan kepribadian
d) Akomodasi, dominasi, dan takluknya satu pihak tertentu.
4. Komunikasi sebagai Proses Sosial
Menurut Peter L Berger hubungan manusia dengan masyarakat
berlangsung secara dialektis dalam tiga momen, yaitu : eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Dalam hubungannya dengan proses sosial,
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komunikasi menjadi sebuah cara dalam melakukan perubahan sosial.
namun begitu komunikasi juga tak akan lepas dari konteks sosialnya.
Artinya, ia akan diwarnai oleh sikap, perilaku, pola, norma, pranata
masyarakatnya. Jadi keduanya saling melengkapi dan mempengaruhi.
Yang jelas komunikasi berperan dalam perubahan masyarakat.
Hubungan antara perubahan sosial dengan komunikasi pernah
diamati oleh Goran Hedebro (1982) sebagai berikut :
a. Teori komunikasi mengandung makna pertukaran pesan. Tidak ada
perubahan dalam masyarakat tanpa peran komunikasi.
b. Komunikasi hanya salah satu dari banyak faktor yang menimbulkan
perubahan masyarakat.
c. Media dalam komunikasi berperan melegitimasi bangunan sosial. ia
pembentuk kesadaran yang menentukan persepsi orang terhadap
dunia dan masyarakat tempat mereka hidup.
d. Komuniasi adalah alat untuk mengawasi kekuatan penting masyrakat
yaitu konsepsi mental yang membentuk wawasan orang mengenai
kehidupan.
Fungsi-fungsi komunikasi sebagai proses sosial. secara garis
besar sebagai berikut :
a. Komunikasi menghubungkan antarberbagai komponen masyarakat.
b. Komunikasi membuka peradaban baru manusia.
c. Komunikasi adalah manifestasi kontrol sosial dalam masyrakat.
d. Tanpa bisa dipungkiri komunikasi berperan dalam sosialisasi nili ke
masyarakat.
e. Individu bekomunikasi dengan orang lain menunjukkan jati diri
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kemanusiannya.31
Kingsley Davis pernah mengamati perilaku seorang anak usia lima
tahun bernama Anna. Hampir seluruh hidupnya disekap disebuah rumah
di Pennsylvania. Akibatnya, Anna menunjukkan sifat-sifat yang berlainan
dengan anak seusianya. Dia tidak dapat berjalan, dia tidak dapat
mendengar dengan sempurna, dan tidak bisa makan seperti layaknya
manusia.32
Apa yang terjadi pada Anna tersebut menunjukkan tersebut
menunjukkan bahwa pergaulan hidup dengan lingkungan merupakan
faktor utama dalam membentuk kepribadian dan perkembangan jiwa
manusia. Dengan kata lain manusia tidak akan mengalami
perkembangan fisik dan psikis yang baik jika ia mengasingkan diri dari
masyarakat. Ketidakmampuan manusia berkomunikasi dengan orang
lain membuat dirinya seperti ‘katak dalam tempurung’. Ini disebabkan
seluruh hidup manusia tidak akan terlepas dari komunikasi. Bahkan bisa
dikatakan komunikasi adalah cara manusia mengada dalam dunianya.
Hal ini pula yang menyadarkan kita bahwa komunikasi merupakan
sebuah proses yang berlangsung terus menerus sejalan dengan tingkat
perkembangan masyarakat.33
B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Penelitian ini dilakukan oleh Amrin Tegar Sentosa, dengan judul Pola
Komunikasi Dalam Proses Interaksi Sosial Di Pondok Pesantren Nurul
Islam Samarinda.34
31 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) h. 44-49
32 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1994) h. 75
33 Nurudin, Sistem Komunikasi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005) h. 44
34 Amrin Tegar Sentosa, “Pola Komunikasi Dalam Proses Interaksi Sosial Di Pondok
Pesantren Nurul Islam Samarinda” eJournal Ilmu Komunikasi UNMUL, 10 September 2015 (diakses
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi kelompok
dalam proses interaksi sosial di pondok pesantren nurul islam
samarinda. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah Pola komunikasi
yang di gunakan dalam kelompok: pola komunikasi primer, sekunder,
linear dan sekuler dan proses interaksi social yang terjadi di pondok
pesantren nurul islam samarinda meliputi proses assosiatif seperti
gotong royong, akomodasi, asimilasi dan proses dissosiatif seperti
persaingan, konflik. Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Amrin Tegar Santosa dengan penulis adalah sama-sama
mendeskripsikan soal pola komunikasi dalam proses interaksi sosial.
Perbedaannya terletak pada tempat penelitiannya.
2. Penelitian ini dilakukan oleh Umatin Fadilah, M. Rifki Fathur Rizqi Dan
Muhamad Ridwan, dengan judul Menggagas Dakwah Pluralis: Studi
Tentang Religiusitas Inklusif Pada Masjid Al-Ikhlas Dan Gereja Kristen
Jawa Kelurahan Kranji Purwokerto Timur.35
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola keberagamaan
apa yang dipakai kedua tempat ibadah tersebut. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa dalam berteologi, jama’ah masjid Al-Ikhlas
menerapkan cara berteologi yang eksklusif. Sedangkan jemaat gereja
sendiri, sekilas mereka memang nampak seperti menerapkan tipe
teologi pluralis. Hal ini bisa terlihat dalam keterbukaan mereka yang mau
mengakui bahwa agama-agama lain mungkin juga memiliki kebenaran.
Akan tetapi jika diteliti secara lebih mendalam, sebenarnya mereka
menerapkan tipe teologi inklusif monistik.
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Umatin Fadilah,
1 September 2018 pukul 7.50)
35 Umatin Fadilah, M. Rifki Fathur Rizqi Dan Muhamad Ridwan, “Menggagas Dakwah
Pluralis:
Studi Tentang Religiusitas Inklusif Pada Masjid Al-Ikhlas Dan Gereja Kristen Jawa
Kelurahan Kranji Purwokerto Timur” Raushan Fikr, Vol 4 No 2 Juli 2014, h. 9.
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M. Rifki Fathur Rizqi Dan Muhamad Ridwan dengan penulis adalah sama
-sama meneliti di dua tempat ibadah yang berbeda dan hasil
penelitiannya memperlihatkan sebuah pola dari rutinitas atau kebiasaan
di dua tempat ibadah tersebut. Perbedaanya terletak pada tempat
penelitiannya.
3. Penelitian ini dilakukan oleh Lilam Kadarin Nuriyanto dengan judul
Integrasi Sosial Pengelolaan Rumah Ibadah Islam Dan Kristen Di
Surakarta Social Integration Management Of Places Of Worship For
Islam And Christian In Surakarta.36
Hasil dari penelitian tersebut adalah pola pengelolaan tempat
ibadah yang berdekatan di Surakarta bisa dilihat dari Consensual
Processes. Jenis hubungan toleransi yang dilakukan oleh para pengelola
tempat ibadah berdasarkan fisik bangunan dan fungsi sebagai tempat
peribadatan. Surakarta menyimpan sebuah potret toleransi antarumat
beragama dalam model pengelolaan tempat ibadah yang saling
berdekatan letaknya, dimana tidak pernah terbaca dalam naungan
stigma sebagai daerah yang bersumbu pendek.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Lilam Kadarin
Nuriyanto dengan penulis adalah sama-sama meneliti di GKJ
Joyodiningratan dan Masjid Al-Hikmah. Perbedaaanya terletak pada
masalah yang diangkat. Jika penulis akan mendeskripsikan pola
komunikasi dalam prespektif relasi sosial, maka Lilam Kadarin Nuriyanto
mendeskripsikan soal integrasi sosial dalam mengelola tempat ibadah
yang berdekatan.
4. Penelitian ini dilakukan oleh Khelmy Kalam Pribadi dengan judul Relasi
Islam Dan Kristen : Studi Interpretatif Tentang Konstruksi Sosial
Toleransi Jamaah Masjid Al Hikmah Dan GKJ Joyodiningratan Surakarta.
36 Lilam Kadarin Nuriyanto, “Integrasi Sosial Pengelolaan Rumah Ibadah Islam Dan Kristen
Di Surakarta” Analisa, Vol 22 No 1, Juni 2015 h. 29
lvi
37
Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan ada 4 temuan penting.
Pertama, hal yang mendasar dalam proses konstruksi toleransi Muslim
dan Kristen adalah pewarisan nilai yang terjadi pada tiap generasi. Kedua,
realitas objektif tentang toleransi menjadi semakin kuat posisinya,
tatkala para penatua, takmir, dan pendeta ikut menjaga. Ketiga, kekuatan
universum simbolik yang ada pada masyarakat diandaikan sebagai
faktor penting bagi terkokohnya toleransi sebagai ideologi. Kempat,
masjid Al-Hikmah menjadi satu ruang konstestasi beragam ideologi dan
paham yang berseliweran diantara umat islam yang ada.
Persamaan antara penelitian Khelmy Kalam Pribadi dengan
penulis adalah sama-sama meneliti di Masjid Al-Hikmah dan GKJ
Joyodiningratan sekaligus sama-sama meneliti soal relasi antar agama.
Perbedaannya, jika Khelmy Kalam Pribadi mendeskripsikan konstruksi
sosial atas toleransi jamaah Masjid Al-Hikmah dan GKJ Joyodiningratan,
maka penulis meneliti soal relasi sosial antar takmir dan anggota
kemajelisan saja.
37 Khelmy Kalam Pribadi, “Relasi Islam Dan Kristen : Studi Interpretatif Tentang Konstruksi
Sosial Toleransi Jamaah Masjid Al Hikmah Dan GKJ Joyodiningratan Surakarta.” (Skripsi Sarjana
tidak diterbitkan, Jurusan Sosiologi Universitas Sebelas Maret, 2011)
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C. Kerangka Berpikir
Gambar 2. Kerangka Berpikir
Relasi sosial antara takmir Masjid Al-Hikmah dan kemajelisan GKJ
Joyodiningratan adalah hasil dari proses komunikasi dan interaksi sosial
yang dibangun selama puluhan tahun. Hubungan antarumat beragama yang
kehidupannya banyak dipengaruhi nilai-nilai dasar agama namun tidak
menafikan sifat alamiah manusia yang menjadi makhluk sosial. Interaksi
keduanya banyak berupa kegiatan bersama yang dilakukan atas nama
kemanusiaan seperti pemberian sembako, membantu warga bencana alam,
menghormati kegiatan ibadah masing-masing dan lainnya. Kerukunan
menjadi warisan dari generasi ke generasi. Walaupun komunikasi yang
terjalin antar keduanya bukan komunikasi yang intens, namun seiring
berjalannya waktu yang lama komunikasi tersebut membentuk pola
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dengan interaksi
sosial yang
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roda yang
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komunikasi yang efektif untuk ketakmiran Masjid dan kemajelisan Gereja.
Meskipun telah terjalin komunikasi yang erat selama bertahun-tahun,
masing-masing dari Ketakmiran Masjid Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ
Joyodiningratan memiliki organisasi. Kegiatan formal keduanya tidak akan
terlaksana tanpa persetujuan dari para ketua. Berbeda jika hanya interaksi
sosial yang informal seperti yang akan dijabarkan dalam deskripsi hasil
penelitian. Pada tabel kerangka berpikir terdapat tiga kolom, yaitu : input,
proses, dan output. Pada kolom input, interaksi dan komunikasi antara
takmir Masjid Al-Hikmah dengan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan ditandai
dengan adanya kontak sosial dan komunikasi. Lalu dibagian proses, ada
relasi atas dasar kesepakatan pemimpin masing-masing rumah ibadah. Diimbangi
dengan interaksi sosial yang terjalin lama
Terakhir dibagian output akan menghasilkan pola komunikasi antara
takmir Masjid Al-Hikmah dengan kemajelisan GKJ Joyodiningratan. Yaitu
pola komunikasi roda dan pola komunikasi horizontal.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Peneliti mengambil lokasi penelitian di dua tempat. Pertama di
Masjid Al-Hikmah dan kedua di Gereja Kristen Jawa Joyodiningratan.
Kedua lokasi tersebut terletak di Jalan Gatot Subroto, Kratonan,
Serengan, Kota Surakarta.
2. Waktu Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
pra-penelitian. Pra-penelitian meliputi observasi awal, dan wawancara.
Dilaksanakan muali 1 Mei 2018. Sepanjang itu, peneliti mengakrabkan
diri dan bersosialisasi dengan dua tempat ibadah. Adapun proses
penelitiannya dilakukan mulai bulan 1 September 2018 – 15 November
2018. Tabel waktu perencanaan waktu penelitian terlampir.
Tabel 1. Perencanaan Waktu Penelitian
Kegiatan Maret April Mei Juni
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
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B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menekankan pada pola komunikasi dalam prespektif
relasi sosial antar umat beragama. Peneliti terjun langsung ke lapangan
melakukan pengamatan. Kemudian mendeskripsikan pola komunikasi
antara takmir masjid Al-Hikmah dan kemajelisan GKJ Joyodiningratan
dalam prespektif relasi sosial. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambaran, dan bukan angka.
Oleh karena itu, jenis penelitian yang tepat adalah penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah prosedur penelitian
a. Penyusunan Judul
b. Observasi Lapangan V
c. Pembuatan Proposal v v v v v v v v v v v
d. Perijinan Pra-
penelitian
v
e. Seminar Proposal v
Kegiatan Agustus
Septemb
er
Oktober
Novembe
r
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
f. Perijinan Penelitian v v
g. Pengumpulan Data v v v v v v v v v v
Kegiatan
Desembe
r
Januari Februari Maret
h. Analisis Data &
Penelitian Laporan
v v v v v v v v v v v v
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berdasarkan data deskriptif, yaitu berupa lisan atau kata tertulis dari
seorang subyek yang telah diamati dan memiliki karakteristik bahwa data
yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah serta menggunakan
cara yang sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.38
Penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa.
Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji
hipotesis, atau membuat prediksi.39 Alasan penelitimenggunakan metode ini
adalah karena penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan proses
daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang
sedang diteliti akan jauh lebih jelas diamati dalam proses.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Hal yang penting dari riset ilmu sosial adalah menentukan siapa atau
apa yang berkaitan dengan yang ditelaah.40 Subyek dari penelitian ini adalah
takmir Masjid Al-Hikmah dan kemajelisan Gereja Kristen Jawa
Joyodiningratan. Sedangkan Objek dari Penelitian ini adalah pola
komunikasi yang terjadi antara takmir Masjid Al-Hikmah dan kemajelisan
GKJ Joyodiningratan.
D. Data dan Sumber Data Penelitian
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan, selebihnya adalah data dokumen dan lain-lain. Data kualitatif
merupakan data atau informasi yang paling terutama digali dan
dikumpulkan serta dikaji untuk keperluan penelitian ini.
1. Data Primer
38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), h. 11
39 Jalaluddin Rakhmat, Metode Peneitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014) h. 24
40 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2001) h. 66.
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Merupakan data pokok dari penelitian ini yakni yang diperoleh
secara langsung dari penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.41
Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah informan
penelitian yaitu Takmir dan Jamaah Masjid Al-Hikmah dan kemajelisan
di GKJ Joyodiningratan. Data primer ini berkaitan dengan aktivitas
komunikasi sehari-hari pada dua tempat ibadah yang berbeda namun
berdampingan.
2. Data Sekunder
Sumber data yang tidak langsung di dapatkan penelitidari
informan yang memberikan data kepada penulis, atau data tersebut yang
menyangkut hal yang sangat pribadi sehingga tidak dapat di
ungkapkan.42 Data tersebut seperti, data yang diambil dari arsip.
E. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dan berdasarkan
jenis data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian, maka teknik dalam
mengumpulkan data adalah sebagai berikut:
1. Observasi Langsung
Observasi adalah kegiatan yang paling utama dan teknik
penelitian ilmiah yang penting.43 Observasi dilakukan tidak hanya
mencatat suatu kejadian atau peristiwa, akan tetapi juga segala sesuatu
atau sebanyak mungkin hal-hal yang diduga ada kaitannya. Pengamatan
pada penelitian ini dilakukan terhadap aktivitas komunikasi pada takmir
masjid dan kemajelisan gereja.
2. Wawancara secara mendalam (indepth interviewing)
41 Rosady Ruslam, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (PT. Rajagrafindo
Persada, 2006), h. 26-28.
42 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial (Surabaya: Airlanggauniversiti pers, 2001) h.
129.
43 Rakmat, Jalaluddin, Metode Peneitian Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), h. 83
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.44 Pada penelitian ini penelitiakan mewawancarai
kedua belah pihak. Baik dari pihak masjid maupun gereja dengan
wawancara mendalam.
Adapun informan dalam penelitian ini adalah :
a. Takmir Masjid Al-Hikmah, H. Nashir Abu Bakar
b. Imam Masjid Al-Hikmah, M. Suqhodi
c. Ketua 1 GKJ Joyodiningratan, Pdt. Nunung Istining Hyang, S. Si
d. Ketua bidang PWG, Pdt. Beritha Tri Setyo Nugroho, S.Si.Teol.
3. Dokumen
Melakukan pengumpulan data yang diperoleh dari kedua pihak
mengenai sejarah serta nilai-nilai yang dipahami oleh masyarakat
mengenai kedua agama tersebut. Dokumen terdiri atas foto, dan tulisan
seperti, surat-surat atau dokumen resmi. Menurut Guba dan Lincoln,
dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dapat
dipertanggungjawabkan.
F. Teknik Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data ini kegunaannya ditujukan agar hasil
usaha penelitiannya yang dilakukan benar-benar dapat dipertanggung
jawabkan dari segala segi, selama penelitian data- data yang diperoleh
belum semuanya terjamin validitas dan reliabilitasnya. Uji kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi,
pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus negatif dan
44 Lexy J, Moleong, Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000) h. 135.
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pengecekan anggota.45
Untuk menghilangkan kesalahan, maka perlu diadakan pemeriksaan
ulang atas data-data tersebut. Agar pada hasil akhir penelitian penyajian
data memperoleh hasil yang valid. Jadi keabsahan data penelitian
merupakan dasar obyektifitas dari hasil yang dicapai. Dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik keabsahan data triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Denzim membedakan
empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan
penggunaan, sumber, metode, penyidik, dan teori.
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Cara untuk mencapainya, antara lain :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakanyya pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain.
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Pada triangulasi metode, menurut Patton, terdapat dua strategi, yaitu :
1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa
45 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2000). h. 175.
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teknik pengumpulan data.
2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama.
Teknik triangulasi jenis ketiga ialah dengan memanfaatkan peneliti
atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat
kepercayaan data. Pada dasarnya penggunaan suatu tim penelitian dapat
direalisasikan dilihat dari segi teknik ini. cara lain ialah membandingkan
hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisi lainnya.
Triangulasi teori, menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan
bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan
satu teori atau lebih. Di pihak lain, Patton berpendapat lain, yaitu bahwa hal
itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding.46
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan sejak awal penelitian pada penelitian
kualitiatif. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam
analisis data yaitu :
1. Data Reduksi
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal pokok,
memfokuskan pada hal penting, mencari tema dan pola, dan membuang
yang tidak perlu. Data dari lapangan sangat kompleks maka perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data
melalu reduksi data.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
46 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2001) h. 178
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data. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Tetapi yang paling sering
digunakan adalah dengan teks yang bersifat naratif.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu mencatat keteraturan dan pola-pola
penjelasan yang merupakan kesimpulan akhir dari hasil penelitian, atau
dapat juga dikatakan memberikan interpretasi terhadap data yang telah
diseleksi dan disusun berupa keterangan terhadap data yang telah
disusun.47
Gambar 2. Teknik Analisis Data Miles dan Huberman
BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Surakarta menjadi lokasi umum penelitian ini. Namun bukan untuk
47 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2006) h. 336-345.
Pengumpulan
data
Reduksi data
Penyajian data
Penarikan
kesimpulan
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menggambarkan setting Surakarta secara umum. Kebudayaan
masyarakatnya yang kompleks serta kehidupan keagamaan yang beragam
menjadi alasan mengapa kota ini dipilih sebagai setting umum dalam
penelitian. Lokasi spesifik dari penelitian ini persisnya di wilayah Kratonan,
Serengan, Surakarta. Khusunya ada pada tempat ibadah dua agama
berbeda yang saling berdekatan. Kedua tempat itu adalah Masjid Al-Hikmah
dan GKJ Joyodiningratan.
1. Surakarta
a. Letak Geografis
Secara umum lokasi pada penelitian Pola Komunikasi Takmir
Masjid Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan dalam
Prespektif Relasi Sosial terletak di kota Surakarta. Kota Surakarta
merupakan salah satu kota besar di Jawa Tengah yang menunjang
kota-kota lainnya seperti Semarang maupun Yogyakarta. Wilayah
Kota Surakarta atau lebih dikenal dengan “Kota Solo” merupakan
dataran rendah dengan ketinggian ± 92 m dari permukaan laut. Kota
Surakarta terletak antara 110° 45’ 15”dan 110°45’ 35” Bujur Timur
dan antara 7°36’ dan 7°56’ Lintang Selatan.
Kota Solo berbatasan di sebelah utara dengan Kabupaten
Boyolali, sebelah timur dengan Kabupaten Karanganyar, sebelah
selatan dengan Kabupaten Sukoharjo dan disebelah Barat dengan
Kabupaten Sukoharjo. Luas wilayah Kota Surakarta mencapai 44,04
km² yang terbagi dalam 5 kecamatan, yaitu : Kecamatan Laweyan,
Serengan, Pasar kliwon, Jebres dan Banjarsari.48
Takashi Shiraishi dalam bukunya Zaman Bergerak
menjelaskan wilayah Surakarta saat masih menjadi Karesidenan
48 Surakarta dalam angka 2018 h. 3
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terdiri dari Kasunanan dan Mangkunegaran. Batas wilayahnya di
sebelah timur dibentuk oleh Gunung Lawu dan Gunung Merapi serta
Merbabu di sebelah barat. Di sebelah selatan berjajar deretan bukit
kapur dan Gunung Sewu. Sementara di sebelah utara wilayah ini
bertemu dengan rangkaian gunung. Bengawan Solo mengalir melalui
dataran Solo dari selatan ke utara. Dalam perjalanannya ke Jawa
Timur dan Laut Jawa sungai ini melintasi kota Surakarta dan
memberikan kesuburan bagi tanah di dataran Solo.49
Menurut catatan pemerintah kecamatan serengan, pada
publikasi kecamatan serengan dalam angka 2018. Kecamatan
serengan terletak antara 110° - 111° bujur timur dan antara 7.6° - 8°
Lintang selatan. Sebelah utara berbatasan langsung dengan
Kecamatan Banjarsari. Sebelah Selatan dengan Kecamatan Pasar
Kliwon, sebelah Barat dengan Kabupaten Sukoharjo, dan sebelah
Timur dengan Kecamatan Laweyan.
b. Kependudukan
Wilayah Kota Surakarta terbagi dalam 5 Kecamatan, 51
Kelurahan. Jumlah RW tercatat sebanyak 606 dan jumlah RT
sebanyak 2.696. Dengan jumlah KK sebesar 178.185 KK, maka rata-
rata jumlah KK setiap RT berkisar 66 KK.50 Berdasarkan hasil
Proyeksi Sensus Penduduk 2010, Penduduk Kota Surakarta Tahun
2017 mencapai 516.102 jiwa. Jumlah penduduk perempuannya
sebanyak 250.896 jiwa dan jumlah penduduk laki-laki sebanyak
265.206 jiwa. Dengan rasio jenis kelamin sebesar 95%; yang artinya
bahwa pada setiap 100 penduduk perempuan terdapat sebanyak 95
49 Shiraishi, Takashi, Zaman Bergerak : Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926, (Jakarta:
Pustaka Utama Graiti, 1997), h 3.
50 Kota surakarta dalam angka h. 17
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penduduk laki-laki. Tingkat kepadatan penduduk kota Surakarta pada
tahun 2017 mencapai 11.718,78 jiwa/km2. Tahun 2017 Tingkat
kepadatan penduduk tertinggi terdapat di kecamatan Pasar Kliwon
yang mencapai angka 15.941,19.51
Menurut data pada publikasi kecamatan serengan dalam
angka 2018. Wilayah kecamatan Serengan terbagi dalam 7 kelurahan.
Jumlah RW tercatat 72, RT 312, dan KK 17,689. Maka rata-rata tiap
RT mempunyai 56 KK. Penduduk kecamatan serengan mencapai
53.996 jiwa. Penduduk perempuan sebanyak 27.586 jiwa dan
penduduk laki-laki 26.410 jiwa dengan rasio jenis kelamin sebesar
95,74%. Luas wilayah seluas 319,40 hektar dengan tingkat kepadatan
penduduk 1.144,65 jiwa/km2.
Di kelurahan Kratonan tempat penelitian ini berlangsung
tercatat ada 6 RW, 35 RT, dan 1,777 KK. Luas wilayahnya 32.40
hektar. Sebanyak 5.462 jiwa menempati kelurahan Kratonan dengan
penduduk laki-laki sebanyak 2.632, perempuan 2.830, dan rasio jenis
kelamin sebesar 93,00%. Kelurahan Kratonan menempati urutan tiga
terbawah dari 7 kelurahan di kecamatan serengan dalam urusan
jumlah penduduk. Tingkat kepadatan penduduknya sebesar 168,58
jiwa/km2.
Tingkat kepadatan yang tinggi akan berdampak pada masalah-
masalah sosial yang khas di negara berkembang seperti Indonesia.
Masalah-masalah itu berupa pengangguran, minimnya tingkat
kesehatan dan juga tingginya tingkat kriminalitas. Hal ini sangat
mungkin terjadi karena lapangan pekerjaan yang minim, fasilitas
publik yang terbatas aksesnya, belum lagi permainan elit yang
berpengaruh didalamnya.
51Ibid. 77
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c. Variasi Agama
Pertemuan kebudayaan Jawa, Islam serta masa kolonial
Belanda memberikan pengaruh besar bagi varian agama di Surakarta.
Jauh sebelum adanya gerakan Islam pada masa sebelum
kemerdekaan hingga sekarang, Islam telah menjadi agama resmi
keraton Kasunanan Surakarta. Dibuktikan dengan adanya Kampung
Kauman yang mengelilingi Masjid Besar pada zaman Kasunanan
Surakarta setelah keraton dipindahkan dari Kartasura ke Surakarta
pada 1973.52 Variasi Agama yang ada di kota Solo beragam dan
Islam menjadi agama dengan jumlah pemeluk paling banyak ditiap
kecamatan. Tabel berikut ini membuktikannya :
Tabel 2. Jumlah pemeluk agama berdasarkan kecamatan di
Surakarta
N
o.
Kecamat
an
Islam Kristen
Katoli
k
Hindu Budha
Jumla
h
1
Pasar
Kliwon
74.398 5.642 4.512 14 155 84.721
2 Jebres
101.73
6
27.612
14.19
1
94 529
144.16
2
3 Banjarsari
138.05
3
28.318
12.12
1
136 317
178.94
5
4 Laweyan 85.857 9.107 5.641 110 137
100.85
2
52 Shiraishi, Takashi, Zaman Bergerak : Radikalisme Rakyat di Jawa 1912-1926, (Jakarta:
Pustaka Utama Graiti, 1997), h. 2
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5 Serengan 40.928 8.712 4.103 17 223 53.983
Jumlah
440.97
2
79.391
40.56
8
371 1361
562.66
3
Tabel 3. Jumlah tempat ibadah berdasarkan kecamatan di
Surakarta
No Kecamatan Masjid
Musholl
a
Gerej
a
Vihara/Kuil
/
Klenteng
Pura
1
Pasar
Kliwon
99 43 26 0 1
2 Jebres 171 52 69 3 3
3 Banjarsari 218 72 62 4 1
4 Laweyan 139 59 28 0 1
5 Serengan 52 20 19 1 0
Jumlah 679 246 204 8 6
Tabel 4. Komposisi pemeluk agama dan rasio jumlah tempat ibadah
di Surakarta
N
o
Agama Jumlah pemeluk Jumlah tempat ibadah
1 Islam 440.972
679 Masjid+246
Mushola
lxxii
2
Kristen +
Katolik
119.959 204 Gereja
3 Hindu 371 6 Pura
4 Budha 1361 8 Vihara/Kuil/Klenteng
Dari tabel diatas tercatat mayoritas pemeluk agama terbanyak
di Surakarta adalah Islam. Fasilitas peribadatan berupa 679 Masjid
dan 246 Mushola. Kecamatan Banjarsari menjadi wilayah dengan
pemeluk Islam paling banyak di Surakarta.
Sedangkan, di kecamatan Serengan, meskipun sama-sama
pemeluk agama terbanyak adalah Islam tapi masih jauh lebih sedikit
dibanding dengan kecamatan lain. Hal ini karena serengan
mempunyai wilayah yang lebih kecil dibanding wilayah kecamatan
lainnya. Namun, data diatas masih membuktikan bahwa Surakarta
masih punya potensi keberagaman dalam keberagamaan.
Berikut ini komposisi pemeluk agama, dan jumlah rumah
ibadah lima agama di kecamatan Serengan :
Tabel 5. Komposisi pemeluk agama di kecamatan Serengan
No Agama Jumlah
1 Islam 40.928
2 Kristen 8.712
3 Katolik 4.103
4 Hindu 223
5 Budha 17
Jumlah 53.983
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Tabel 6. Komposisi pemeluk agama dan rasio jumlah tempat ibadah
di Serengan
No Agama Jumlah pemeluk Jumlah tempat ibadah
1 Islam 40.928
52 Masjid + 20
Mushola
2 Kristen + Katolik 12.815 19 Gereja
3 Hindu 223 0 Pura
4 Budha 17
1
Vihara/Kuil/Klenteng
Mayoritas pemeluk agama masih didominasi oleh agama
Islam dari total jumlah penduduk sebanyak 53.983 jiwa. Jumlah
tempat ibadah sebanyak 52 masjid dan 20 mushola. Jumlah ini tentu
paling sedikit dari kecamatan lain yang ada di Surakarta. Meskipun
Islam menjadi agama paling banyak pemeluknya, tapi juga ditempati
oleh pemeluk agama lain yang cukup banyak yaitu Kristen 8712 jiwa
dan Katolik 4103 jiwa. Dengan jumlah tempat ibadah sebanyak 19
gereja.
Meskipun Serengan adalah kecamatan dengan luas wilayah
dan penduduk terkecil. Banyak tempat ibadah dibangun bukan karena
fasilitas publik dari pemerintah melainkan inisiatif warga sendiri.
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Contohnya GKJ Joyodiningratan yang dibangun karena tidak lagi
muat menampung jemaat. Begitu pula dengan Masjid Al-Hikmah
yang dibangun karena inisiatif dari H. Zaini, pemilik tanah di Masjid Al
-Hikmah kala itu.
Di kelurahan kratonan, variasi pemeluk agama cukup beragam.
Tercatat dalam tabel berikut ini :
Tabel 7. Varian keagamaan di kelurahan kratonan
No Agama Jumlah
1 Islam 4.131
2 Kristen 960
3 Katolik 350
4 Hindu 0
5 Budha 21
Jumlah 5.462
Tabel 8. Komposisi pemeluk agama dan rasio jumlah tempat ibadah
di Kratonan
No Agama Jumlah pemeluk
Jumlah tempat
ibadah
1 Islam 4131 9 Masjid
2 Kristen + Katolik 1310 4 Gereja
3 Hindu 0 0 Pura
4 Budha 21 0
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Vihara/Kuil/Klenteng
Di Kelurahan Kratonan tempat penelitian ini dilaksanakan,
jumlah pemeluk agama terbanyak adalah Islam dengan 4131 jiwa.
Namun dari kelima agama yang tercatat diatas, Hindu satu-satunya
yang tidak memiliki pemeluk di kelurahan Kratonan. Budha
mempunyai 21 pemeluk agama tapi tidak tercatat adanya pura di
kelurahan Kratonan.
2. Masjid Al-Hikmah
a. Sejarah
Sebuah sejarah tidak datang dari ruang hampa. Ia dibangun
untuk menunjukkan eksistensinya di era baru dan seterusnya. Sejarah
adalah fakta yang terdokumentasi berupa tulisan, tapi ada juga yang
berupa lisan dan dituturkan dari generasi ke generasi dan diamini
sebagai sebuah sejarah.
Nyaris tidak ada dokumen tertulis tentang sejarah Masjid Al-
Hikmah saat penelitian ini dilaksanakan. Semua terjadi secara alami
dengan tutur narasi dari generasi ke generasi. Padahal sudah lebih
puluhan tahun berlalu. Sama seperti kebanyakan masjid yang ada di
Indonesia. Hampir sejarahnya tidak terdokumentasikan dalam bentuk
tulisan tetapi melalui narasi yang dituturkan. Oleh karena itu, dalam
menulis ulang sejarah Masjid Al-Hikmah penulis hanya
merekonstruksikan apa yang telah dituturkan oleh ketua takmir
Masjid Al-Hikmah, H. Natsir.
Masjid Al-Hikmah didirikan pada tahun 1947.53 Awal mula
didirikannya bukan berupa masjid, masih berupa mushola. Tanah
53 Wawancara dengan H. Natsir Abu Bakar, beliau adalah takmir masjid Al-Hikmah
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tempat berdirinya mushola Al-Hikmah merupakan tanah wakaf milik
H. Zaini. Beliau mewakafkan tanah dan bangunan yang ada di dekat
rumahnya untuk dijadikan tempat beribadah karena waktu itu belum
ada tempat ibadah yang memadai untuk digunakan bersama-sama.
Jadi sewaktu masih berupa mushola, bangunannya masih berupa
rumah biasa.
Meningkatnya status mushola Al-Hikmah menjadi Masjid Al-
Hikmah terjadi pada tahun 1990. Rintangan muncul dari ahli waris H.
Zaini yang tidak menginginkan tanah tersebut diwakafkan untuk
masjid. Karena lokasi tanah yang strategis. Terjadi beberapa kali
persengketaan antara pihak takmir dan ahli waris. Walaupun begitu,
aktifitas peribadatan tidak terganggu. Adanya persengketaan ini juga
tidak menurunkan kuantitas jamaah. Hanya saja sulit untuk
melakukan renovasi dan menaikkan statusnya dari mushola menjadi
masjid.
b. Takmir
Sejak didirikan pertama kali, Masjid Al-Hikmah sudah memakai
sistem ketakmiran untuk kegiatan-kegiatan di masjid. Adapun nama-
nama takmir masjid adalah : H. Sahlan, H. Tamsir, H. Anwar, H. Natsir.
1) H. Sahlan menjadi takmir pertama sejak 1950-1970 an. Pada
periode ini masjid Al-Hikmah masih mushola yang berupa rumah
tinggal.
2) H. Tamsir, beliau dinisbatkan menjadi takmir masjid karena H.
Sahlan sudah tua. Periode ini terjadi antara tahun 1970-an sampai
tahun 2000-an.
3) H. Anwar, pada periode inilah Masjid Al-Hikmah berhasil
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mendapatkan setifikat tanah dan menyelesaikan sengketa
dengan pihak ahli waris. Di periode ini pula dilakukan renovasi
besar-besaran dan bentuk renovasi masjid sama seperti yang
dilihat saat ini.
4) H. Natsir, beliau menjadi takmir sejak 2007 hingga sekarang. H.
Nashir adalah warga asli Kratonan dan putra salah satu pendiri
Masjid Al-Himah yaitu H. Abu Bakar.
c. Struktur Organisasi Masjid Al-Hikmah
Ada dalam lampiran.
d. Jamaah
Seperti halnya di masjid-masjid lain. Jamaah masjid Al-Hikmah
juga terdiri dari warga sekitar masjid, terutama kelurahan Kratonan.
Tapi tidak menutup kemungkinan jamaah berasal dari daerah lain.
Mengingat Masjid Al-Hikmah terletak di tepi jalan raya yang strategis
memungkinkan untuk warga lain untuk melakukan peribadatan.
Menurut pengamatan peneliti, Masjid Al-Hikmah tidak pernah
sepi dari aktifitas peribadatan di lima waktu solat. Peneliti
mengamati tiga hari berturut-turut dalam tiga kali pengamatan. Saat
solat Subuh, Maghrib dan Isya jamaah bisa mencapai 5 shaf.
Dibagian putri bisa penuh seluruh shafnya. Selain untuk solat, Masjid
Al-Hikmah juga mengadakan pengajian rutinan.
3. GKJ Joyodiningratan
a. Sejarah
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Menuliskan sejarah berdirinya GKJ Joyodiningratan maka
tidak akan lepas dari sejarah didirikannya Masjid Al-Hikmah. Sebelum
berdiri dan bernama GKJ Joyodiningratan di Kratonan, Serengan.
Kegiatan kebaktian dilaksanakan di Gereja Danukusuman dengan
nama Pasamuan Kristen Jawi Danukusuman. Lama kelamaan jemaat
bertambah dan tempat untuk kebaktian tidak bisa menampung
jemaat. Akhirnya pihak gereja mencari tanah kosong untuk didirikan
gereja. Dari pencarian itu didapatkan sebidang tanah di
Joyodiningratan yaitu milik H. Zaini. Tanah tersebut dapat terbeli dari
pemiliknya dengan syarat disisakan untuk dibuat mushola. Jadi,
tempat ibadah kedua agama harus berdekatan, yaitu muslim dan
kristen. Pembangunan GKJ Joyodiningratan selesai tahun 1939.
Walaupun baru selesai dibangun tahun 1939 tetapi GKJ
Joyodiningratan sudah ada sejak 1929 namun tempatnya masih di
Danukusuman.
Datangnya kedua agama tersebut diyakini dan diteruskan oleh
masing-masing generasi. Tapi sejarah terbangunnya kedua tempat
ibadah tersebut dengan saling berdekatan, berkesinambungan.
Keduanya berdiri bersama walaupun dengan waktu dan keadaan
yang berbeda. Itulah mengapa minim sekali konflik antar dua tempat
ibadah tersebut. Karena akar relasi sosial sudah tertanam jauh
puluhan tahun silam dan diamini hingga sekarang.
b. Majelis Gereja
GKJ Joyodiningratan sebagai mana GKJ yang lain merupakan
gereja Tuhan yang dalam kehidupan sehari-hari dipimpin secara
kolektif oleh majelis gereja, terdiri atas pendeta, penatua, dan diaken.
Majelis gereja didalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh badan-
badan pembantu majelis gereja, yaitu komisi dan panitia/tim. Sebagai
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acuan dalam melaksanakan kegiatan pelayanannya, majelis telah
menetapkan visi dan misi sebagai berikut :
Visi :
GKJ Joyodiningratan menjadi gereja yang bertumbuh dewasa dalam
Kristus, dinamis dalam kebersamaan dan menjadi berkat bagi
sesama.
Misi :
1) Memberikan pelayanan baik ibadah maupun non ibadah kepada
warga gereja secara teratur, nyaman, dan menyenangkan.
2) Meningkatkan SDM jemaat agar terwujud kesinambungan
kepemimpinan gereja.
3) Mengupayakan kemandirian dan kesiapan anggaran gereja.
4) Membangun kepercayaan dan keterbukaan warga gereja.
5) Membangun sinergi dengan gereja lain, lingkungan sekitar,
lembaga, dan pemerintah.
6) Memberikan kepedulianbagi sesama dan alam lingkungan
berdasarkan kasih Tuhan.
Adapun tugas majelis gereja menurut Tata Laksana Gereja Kristen
Jawa, meliputi :
1) Bersama-sama warga gereja melaksanakan Pemberitaan
Penyelamatan Allah.
2) Menjaga ajaran gereja
3) Menyelenggarakan pengajaran agama Kristen
4) Menyelenggarakan kebaktian, pelayanan Sakramen, dan kegiatan-
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kegiatan pemeliharaan Iman.
5) Menyelenggarakan Sidang Majelis Gereja
6) Mengangkat dan memberhentikan badan-badan pembantu
majelis gereja
7) Mewakili gereja baik ke dalam maupun luar.
c. Pendeta
Sejak awal didirikan hingga saat ini, GKJ Joyodiningratan telah
dilayani oleh beberapa pendeta. Berikut ini nama-nama pendeta di
GKJ Joyodiningratan :
1) Ds. Dwidjowiyono, awalnya beliau adalah Guru Injil di GKJ
Joyodiningratan. Baru pada 1 Juli 1949, beliau dipanggil sebagai
pendeta. Namun pada 1958 beliau mengnudurkan diri.
2) Ds. Suharsono Manguntenoyo, beliau menjadi pendeta dari tahun
1960-1964. Pada tahun 1964 beliau pindah ke Jemaat Belitang
Palembang.
3) Ds. Soeharno Pranotoseowignya, awalnya beliau adalah anggota
majelis GKJ Joyodiningratan. Pada tanggal 17 Desember 1969
beliau menjadi pendeta.
4) Pdt. Widiatmo Herdjanto, S. Th, beliau ditasbihkan menjadi
pendeta pada 5 Desember 1990. Meski begitu beliau telah
memantu di gereja sejak 1989.
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5) Pdt. Nunung Istining Hyang, S. Si, beliau adalah satu-satunya
pendeta perempuan di GKJ Joyodiningratan. Ditasbihkan pada 21
April 2008.
6) Pdt. Beritha Tri Setyo N. S. Si.Teol, beliau adalah pendeta yang baru
ditasbihkan tahun 2014 lalu. Sekaligus ketua baru di Kemajelisan
GKJ Joyodiningratan.
d. Struktur Kemajelisan GKJ Joyodiningratan.
Ada dalam lampiran.
e. Jemaat
Tabel 9. Penambahan warga jemaat GKJ Joyodiningratan
No. Keterangan Kategori L P Jumlah
1. Baptisan
Dewasa 1 3 4
Anak-
anak
1 5 6
2 Terima warga
Dewasa 3 2 5
Anak-
anak
0 0 0
Jumlah 5 10 15
Tabel 10. Pengurangan warga jemaat GKJ Joyodiningratan
No. Keterangan Kategori L P Jumlah
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1. Pindah
Dewasa 6 2 8
Anak-
anak
0 0 0
2 Meninggal
Dewasa 2 14 16
Anak-
anak
0 0 0
8 16 24
Tabel 11. Rekap jumlah warga jemaat GKJ Joyodiningratan
No.
Jenis dan
golongan
Akhir
2015
Tambah Kurang
Akhir
2016
1
Dewasa
Laki-laki 333 4 8 329
Perempuan 479 5 16 468
2
Anak-anak
Laki-laki 108 1 0 109
Perempuan 121 5 0 126
Jumlah 1041 15 24 1032
Jemaat GKJ Joyodiningratan terbagi dalam beberapa blok dan
kelompok. Berikut ini blok dan kelompok jemaat GKJ Joyodiningratan :
Tabel 12. Blok dan wilayah jemaat GKJ Joyodiningratan
No Blok Wilayah
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1 A Mojosongo, Margoyudan, Kentingan, Ngemplak
2 B Kratonan, Jayengan, Kartopuran, Tipes
3 C Dawung, Serengan
4 D Gajahan, Baluwarti
5 E Waringinrejo, Tanjung Anom
6
Blok
Cemani
Cemani, Ngronggah
B. Deskripsi Pola Komunikasi Takmir Masjid Al-Hikmah dan GKJ
Joyodiningratan.
Kubah Masjid Al-Hikmah dengan Salib yang ada didepan GKJ
Joyodiningratan. Keduanya berdiri berdampingan puluhan tahun untuk
menunjukkan eksistensinya. Bahwa makhluk berbeda tetap pada satu
tujuan yaitu perdamaian. Apalagi sudah terbangun tugu lilin yang menjadi
simbol. Relasi dan komunikasi keduanya pun tidak pernah putus.
Komunikasi antara takmir Masjid Al-Hikmah dengan kemajelisan GKJ
Joyodiningratan terbentuk dari proses komunikasi yang sudah terjadi
bertahun-tahun melewati banyak generasi lalu membentuk pola komunikasi.
Komunikasi tidak terbatas pada percakapan antara individu dengan
individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Lebih
luas lagi, komunikasi bisa berbentuk interaksi seperti senyuman, anggukan
kepala ungkapan minat, perhatian yang mendukung diterimanya pengertian,
sikap dan perasaan yang sama.
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola
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komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan
sehingga diperoleh feedback dari penerimaan pesan. Dari proses
komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk, dan juga bagian-bagian kecil
yang berkaitan erat dengan proses komunikasi.
Berikut ini adalah beberapa proses komunikasi yang terjadi antara
takmir Masjid Al-Hikmah dengan kemajelisan GKJ Joyodiningratan :
1. Proses Komunikasi antara Takmir Masjid Al-Hikmah dan Kemajelisan
GKJ Joyodiningratan
Cara Ketakmiran Masjid dan Kemajelisan gereja dalam
menemukan titik temu dan mencapai kesepakatan bersama ada dalam
beberapa poin dibawah ini. Poin-poin tersebut antara lain :
a. Perayaan Hari Besar Agama
Dua informan utama dan dua informan kunci pada penelitian
ini kompak mengiyakan bahwa perayaan hari besar kedua agama
yang menyatukan perbedaan dan memecah berbagai kecanggungan
antara ketakmiran masjid dan kemajelisan gereja. Para informan
menganggap bahwa momen hari besar ini menjadi tempat untuk
menunjukkan interaksi sosial antara takmir masjid dan majelis gereja
yang sesungguhnya. Karena pada saat hari besar seperti inilah
masjid dan gereja menunjukkan kerukunan yang pada hari biasa
orang lain tidak melihatnya.
Hari raya sebuah agama pasti dirayakan dengan suka cita oleh
pemeluknya. Ditandai dengan semangat untuk pergi ketempat ibadah.
Bahkan jika bukan hari raya pun, sebuah tempat ibadah akan ramai
didatangi umatnya untuk melakukan peribadatan saat waktu ibadah
tiba. Sama seperti yang terjadi di Masjid Al-Hikmah dan GKJ
lxxxv
Joyodiningratan.
Saat waktu salat tiba, masjid jadi ramai oleh jamaah. Entah
dari warga sekitar atau orang asing yang kebetulan lewat. Pun
dengan saat ibadah minggu. Gereja juga ramai-ramai didatangi oleh
jemaat yang akan melakukan ibadah. Lebih ramai lagi jika waktu hari
raya. Baik pihak masjid maupun gereja saling membantu.
Contohnya saat Idul Fitri atau Idul Adha jatuh pada hari
minggu maka pihak gereja akan memundurkan jadwal ibadah mereka
menjadi lebih siang. Saat Idul Adha karena masjid kekurangan lahan
maka hewan kurban ditaruh didepan gereja sebelum disembelih.
Lebih dari itu misalnya bebagi lahan parkir, berbagi air, dll. Beberapa
pernyataan dari informan mengenai perayaan hari besar ini :
“ memang yang paling menonjol (saat berkomunikasi) ya waktu
perayaan hari besar mbak, kalau kebetulan hari besarnya (umat islam)
hari minggu ya nanti (kebaktian) diundur agak siang. ”( wawancara
dengan Pdt. Beritha )
“ ya karena masjid memang tidak punya lahan maka hewan
kurbannya ditaruh sementara didepan gereja, setelah itu dipindahkan”
(wawancara dengan H. Nashir)
Misalnya saja pada tahun 2017. Hari Raya Idul Fitri jatuh pada
hari minggu yang mana sama dengan hari kebaktian umat Kristen.
GKJ Joyodiningratan sengaja mengundurkan jadwal kebaktian yang
seharusnya terlaksana pada 25 Juni 2017. Tujuannya untuk
menghormati salat Idul Fitri yang dilaksanakan di masjid Al-Hikmah.
Pendeta GKJ Joyodiningratan, Nunung Istining Hyang, menjelaskan
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jadwal kebaktian pagi pukul 06.30 WIB pada hari Minggu ditiadakan.
Saat salat Id, pagar gereja ditutup. Karena saat salat Id jamaah
Masjid Al-Himah akan meluber ke jalan raya yang tepat berada di
depan gereja. Peristiwa ini sudah berlangsung bertahun-tahun. Gereja
biasanya menggelar kebaktian empat kali di hari Minggu, yakni pukul
06.30 WIB, 08.30 WIB, 16.30 WIB dan 18.30 WIB. Jika kebaktian tetap
digelar saat pelaksanaan salat Id, dikhawatirkan akan mengganggu
kekhusyukan jamaah salat Id dalam beribadah. Apalagi saat masuk
ke gereja, para jemaat gereja harus menghindar dan melewati umat
muslim yang salat Id.
Dahulu saat salat Id dan kebaktian ada pada waktu yang
bersamaan, kebaktian tetap digelar. Tetapi para jemaat gereja
sungkan ketika akan masuk ke gereja karena takut mengganggu
umat muslim yang sedang salat Id. Kabar tentang peniadaan
kebaktian sudah diinformasikan kepada jemaat sejak dua minggu
sebelumnya. Intinya adalah saling menjagadan koordinasi. Hal ini
sebagai bentuk kita saling menghargai dan toleransi.54
Sikap saling toleransi juga terihat saat peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW pada 24 Desember 2015. Selang sehari, umat
Kristen merayakan hari Natal. Karena jadwal yang hampir
berbarengan, gereja dan masjid melakukan komunikasi dan
koordinasi agar jadwal masing-masing peringatan hari besar agama
tidak bentrok. Pihak Masjid memahami jika setiap Natal ada malam
kebaktian, maka pihak masjid ternyata jauh hari sudah menggelar
54 https://www.liputan6.com/regional/read/2997523/inspirasi-kemesraan-gereja-
joyodiningratan-dan-masjid-al-hikmah
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pengajian sebelum tanggal 24 Desember 2015. Jamaah masjid
menggelar pengajian maulid Nabi pada 16 Desember 2015.
Sikap menghormati juga dilakukan pihak gereja. Lantaran
memahami jika saat peringatan Maulid Nabi Muhammad ada
pengajian. Awalnya gereja mencari alternatif tempat untuk kebaktian
malam Natal. Gereja akan menggelar kebaktian malam Natal dengan
menyewa gedung. Karena sudah ada komunikasi dan pengajian di
masjid dimajukan, akhirnya kebaktian Natal digelar pada 24
Desember 2015 pukul 18.00 WIB dan 25 Desember 2015 pukul 08.00
WIB.
Kesepakatan juga terjadi saat Gereja mengadakan ibadat
Natal 25 Desember itu hanya sampai pukul 10.00 WIB. Karena
kebetulan waktu itu hari Jumat. Hal ini dilakukan supaya umat
muslim bisa melaksanakan salat Jumat. Begitu pula ketika Natal,
jamaah masjid juga menghormati Jemaat gereja yang sedang
menggelar kebaktian Natal. Salah satu caranya dengan tidak
mengeraskan volume saat azan berkumandang. Durasi waktu azan
juga diperpendek. Agar tidak mengganggu jamaat gereja dalam
beribadah.
b. Resepsi pengangkatan pendeta baru
Selain saat perayaan hari besar agama, proses komunikasi
antara takmir masjid dan kemajelisan gereja juga terjadi saat resepsi
pengangkatan pendeta baru. Jadi saat pengangkatan pendeta baru
ada dua prosesi. Pertama proses penisbatan dan kedua proses
resepsi. Saat proses penisbatan gereja tidak mengundang. Momen
itu adalah hal yang sakral seperti beribadah. Maka, baru saat proses
resepsi inilah pihak masjid diundang. Undangan tersebut menjadi
bentuk lain dari rasa menghormati dari pihak gereja ke pihak masjid
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sebagai tetangga. Karena pada saat itu, gereja sedang memilih
pendeta baru yang nantinya juga pasti akan sering berinteraksi
dengan pihak masjid. Hal ini dinyatakan oleh ibu ketua kemajelisan
gereja.
Berikut ini pernyataan dari informan:
“jadi, biasanya kalau ada acara pengangkatan pendeta baru, kami
mengundang pihak masjid saat acara resepsinya” (wawancara
dengan Pdt. Nunung Istining Hyang)
Selain itu, bapak ketua takmir, H. Nashir juga mengungkapkan
jika ada tamu yang menyangkut kedua pihak maka akan sama-sama
menyambutnya di gereja/masjid. Misalnya ada tamu dari Forum
Komunikasi Umat Beragama, tamu dari luar negeri yang khusus
datang untuk silaturahmi dengan masjid dan gereja, atau tamu dari
komunitas antaragama lainnya yang sedang berkunjung. Hal ini
diungkapkan ketika sesi wawancara pra-penelitian beberapa bulan
lalu.
“kalau ada tamu bersama-sama, kami menyambutnya juga
bersama. Misalnya dari luar negeri atau dari pemerintah” (wawancara
dengan H. Nashir)
Berbicara soal tamu dari luar negeri, dalam website resmi
Nahdlatul Ulama seorang dosen Fakultas Agama Islam Universitas
Nahdlatul Ulama (UNU) Surakarta, Muhammad Ishom menulis
tentang GKJ Joyodiningratan dan Masjid Al-Hikmah. Dalam
tulisannya, Muhammad Ishom bercerita tentang GKJ Joyodiningratan
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dan Masjid Al-Hikmah yang unik dan menarik hingga luar negeri.
Keberadaan GKJ Joyodingratan dan Masjid Al-Hikmah yang
unik ini menarik banyak pihak termasuk tokoh-tokoh dari manca
negara seperti Syekh Ibrahim Mogra. Pada tahun 2008  ulama asal
Leicester Kerajaan Inggris tersebut mengunjungi Masjid Al-Hikmah. 
Ketua Dewan Ulama Kerajaan Inggris tersebut melaksanakan shalat
Jumat di masjid ini dan kemudian  berdialog dengan sang imam dan
para jamaah.
Dari masjid, Syekh Ibrahim mengunjungi gereja dan berdialog
dengan pendeta dan para  jemaat GKJ Joyodiningratan. Seusai dialog,
Syekh Ibrahim mengungkapkan kekagumannya atas keunikan kedua
tempat ibadah ini. ”Monumen ini milik dunia,” ungkapnya. Di Inggris
juga ada masjid yang bersebelahan dengan gereja tetapi antara
keduanya masih dipisahkan oleh jalan. GKJ Joyodiningratan dan
Masjid Al-Hikmah benar-benar unik, imbuhnya.55
c. Bantuan sosial untuk korban bencana
Proses komunikasi selanjutnya terjadi saat mengumpulkan
bantuan untuk korban bencana alam gunung meletus. Saat itu pihak
gereja dan masjid sama-sama membantu dalam bentuk pakaian,
makanan, maupun tenaga. Hal ini juga diamini oleh informan dalam
penelitian ini. Mereka sama-sama mengatakan bahwa komunikasi
yang berbentuk relasi sosial salah satunya adalah saat membantu
korban gunung merapi yang meletus. Tolong menolong adalah suatu
kebaikan yang harus dilakukan terus menerus tanpa takut resiko,
juga tanpa takut alasan-alasan. Berikut ini beberapa pernyataan dari
informan:
55 http://www.nu.or.id/post/read/80908/belajar-kerukunan-dari-masjid-dan-gereja-di-
surakarta diakses tanggal 28 Februari 2019 pukul 12.00
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“dulu itu sewaktu (gunung) merapi meletus, gereja dan masjid sama-
sama membantu untuk meringankan orang-orang yang terkena
musibah bencana” (wawancara dengan Pdt. Nunung Istining Hyang)
Waktu itu pihak Masjid akan melakukan bakti Sosial untuk membantu
korban bencana alam meletusnya gunung merapi. Dan akhirnya
gereja juga membantu. Demi membantu korban bencana alam.
“... oh, waktu gunung merapi meletus, kami sama-sama membantu,
mengumpulkan pakaian, dan makanan lau dikirim ke Jogja”
(wawancara dengan H. Nashir)
“menurut cerita-cerita dari pendahulu saya, dulu pernah ada bantuan
untuk korban bencana alam, dari masjid dan gereja” (wawancara
dengan Pdt. Beritha)
Membantu sesama manusia adalah hal wajib yang harus
dilakukan jika kita mampu lalu mengetahui bahwa ada orang yang
membutuhkan. Pdt. Nunung mengungkapkan saat sesi wawancara
pra-penelitian bulan maret 2018 lalu. Tentang bakti sosial yang rutin
dilakukan gereja
“Sebenarnya ditahun politik yang genting dan sensitif ini mbak, ada
rasa khawatir jika kami mau melakukan bakti sosial yang sifatnya
bukan hanya untuk anggota gereja, tapi menyeluruh ke masyarakat
sekitar gereja. Padahal bakti sosial ini ya sifatnya memang rutin
diadakan. Bisa saja orang akan salah sangka, apalagi yang tidak tahu
apa-apa. Tapi kalau dipikir-pikir kalau khawatir terus ya tidak akan
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jalan semuanya. Mandek dan kami tidak jadi membantu dan hanya
diam saja. Yang penting niat kami memang benar-benar membantu”
Ada rasa khawatir yang tinggi hanya untuk sekedar membantu
sesama. Karena persepsi orang berbeda-beda. Satu bulan setelah
sesi wawancara pra-penelitian ini, terjadi bom di beberapa gereja
yang ada di Surabaya dalam waktu yang berurutan. Bahkan teror itu
terjadi saat umat Kristen beribadah di gereja.
d. Berbagi nasi bungkus saat bulan ramadhan
Ada yang menarik dari proses komunikasi antara takmir
masjid dan majelis gereja. Dulu pernah ada pembagian nasi bungkus
saat bulan ramadhan untuk jamaah masjid yang berbuka puasa.
Kegiatan itu dilakukan oleh pihak gereja dan dibantu oleh pihak
masjid. Namun, belum sampai puasa selesai ada pihak diluar masjid
dan gereja yang tidak menghendaki kegiatan bersama itu. Mereka
menganggap itu hanya misi pemurtadan dari gereja.
Perlu ditegaskan lagi bahwa kegiatan itu benar-benar murni
dari pihak gereja membantu jamaah masjid khusunya yang istirahat
dari perjalanan dan sedang berbuka puasa. Masjid membantu gereja
untuk menampung makanan berbuka tapi oleh orang-orang diluar
masjid dan gereja dilarang. Bukan pengurus masjid atau gereja,
jamaah masjid, jemaat gereja, maupun warga sekitar yang melarang.
Waktu itu sampai dikawal polisi untuk mengamankan jalannya
kegiatan. Sayang sekali hanya satu periode ramadhan lalu tidak
berjalan lagi. Demi masalah kemanan yang sebenarnya sudah aman
tapi terasa tidak aman.
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Berikut ini pernyataan dari informan:
“ pernah gereja mau membagi-bagikan makanan gratis untuk jamaah
masjid yang puasa, waktu itu ramadhan, masjid memfasilitasi, tapi
ada oknum yang tidak suka, mereka bukan dari (jamaah) masjid atau
(jemaat) gereja. Pokoknya orang luar, sampai dikawal polisi itu, Cuma
berjalan satu kali ramadhan saja, berikutnya sudah tidak lagi sampai
sekarang, untuk keamanan” (wawancara dengan H. Nahir)
Hal ini lumayan mengganggu. Kegiatan yang positif awalnya
berubah kacau karena oknum yang tidak bertanggung jawab. Padahal
jika tidak ada gangguan, kegiatan ini bisa terus-terusan dilakukan dan
ditiru oleh pihak lain.
“waktu itu gereja membuat kegiatan memberikan nasi bungkus untuk
jamaah masjid yang puasa bersama masjid. Tapi ada orang dari luar
masjid dan gereja yang tidak suka, akhirnya berhenti hanya satu
periode ramadhan, setelah itu tidak ada lagi.” (wawancara dengan
Pdt. Nunung istining Hyang)
e. Berbagi lahan parkir
Lahan parkir jadi satu masalah cukup serius untuk masjid.
Karena letak masjid dipinggir jalan raya, saat waktu salat jumat atau
salat idul fitri dan idul adha maka cukup sulit memarkirkan kendaraan.
Menurut peneliti saat melakukan pengamatan. Beberapa kali peneliti
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mendapati gereja berbagi ruang parkir dengan jamaah masjid
terutama saat salat Jum’at.
Karena salat Jum’at dilakukan satu waktu saja dan lahan
parkir masjid sangat terbatas, parkir ada yang memakai halaman luar
gereja. Sedangkan ibadat jemaat gereja pada hari minggu dilakukan
beberapa kali dalam sehari. Tidak tampak kendaraan yang
membutuhkan banyak lahan parkir karena parkir dalam gereja sudah
cukup.
Jika perayaan Natal berlangsung, biasanya urusan parkir
kendaraan dari jemaat gereja dibantu pemuda masjid. Bahkan, ketika
seorang pendeta di GKJ Joyodiningratan meninggal, pengurus Masjid
Al Hikmah menyediakan tempat parkir di sekitar masjid, tutur
Pendeta Widiatmo Herdjanto S.Th, yang tertulis dalam website miik
GKJ Joydiningratan. Beliau Pendeta Jemaat GKJ Joyodiningratan
yang memimpin gereja tersebut selama 20 tahun, Pendeta Widiatmo
Herdjanto STh adalah pendeta emiritus atau pendeta yang sudah
tidak lagi menjabat.
f. Tugu simbol toleransi
Pada bangunan gereja GKJ Joyodiningratan, memperlihatkan
lambang salib dengan ukuran lumayan tinggi dan besar. Sedangkan
Masjid Al Hikmah memperlihatkan satu kubah dengan ukuran yang
tidak kalah besar dan dilengkapi dengan hiasan bulan sabit beserta
bintang. Harmonisasi dan toleransi dua macam keyakinan dan
berada di dua lokasi ibadah yang juga berbeda ini sudah terawat
sejak beberapa puluh tahun lalu. GKJ Joyodiningratan berdiri lebih
dulu pada tahun 1939. Sekitar 8 tahun berikutnya, pada 1947 berdiri
sebuah mushala kecil yang berlokasi persis di samping GKJ
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Joyodiningratan. Dalam perkembangannya, lama kelamaan mushola
kecil ini menjadi besar kemudian berubah menjadi masjid dan dikasih
nama Masjid Al Hikmah.
Sebagai wujud atas toleransi diantara kedua keyakinan agama
yang berbeda yakni Islam dan Nasrani, tepat diantara bangunan
gereja dan masjid didirikan sebuah tugu kecil yang hingga saat ini
masih terjaga dan terawat dengan baik. Meskipun bentuknya sangat
sederhana, akan tetapi keberadaannya jadi sangat penting untuk
meneguhkan diri sebagai dua kepercayaan yang saling menghormati.
Tugu ini ada disebelah kamar mandi wanita di Masjid Al-
Hikmah. Setiap orang yang lewat akan dengan mudah melihatnya.
Walaupun bukan tugu yang besar, tugu ini jadi simbol yang
menyatukan antara kedua belah pihak yaitu Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan. Tugu lilin Kerukunan umat Masjid Al Hikmah
dan GKJ Joyodiningratan disimbolkan dengan tugu berbentuk lilin
yang didirikan persis di antara tembok gereja dan masjid. Tugu itu
dibuat sebagai komitmen pihak masjid dan gereja untuk selalu
menjaga hubungan baik.
g. Berbagi Air untuk Wudhu
Air jadi sangat penting saat akan salat karena wudhu menjadi
salah satu syarat sah salat. Airnya juga harus mengalir dan punya
volume yang sesuai syariat agar salat jadi sah. Pernah waktu itu air di
masjid A-Hikmah tidak bisa keluar. Akhirnya GKJ Joyodiningratan
sebagai tetangga berbaik hati menyalurkan air untuk berwudhu
jamaah Masjid Al-Hikmah.
Ini terjadi pada 28 Mei 2018 saat akan salat maghrib. Gereja
mengeluarkan keran air sampai didepan gereja. Sehingga air bisa
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mengair untuk wudhu. Hal ini diceritakan oleh seseorang bernama Evi
Wulandari melalui facebook Kata Kita.
Proses komunikasi diatas diperoleh dari hasil wawancara dan
pengamatan peneliti. Kesemuanya adalah bentuk kerukunan yang
masuk dalam proses interaksi sosial seseorang. Berikut ini ada
beberapa deskripsi dari relasi sosial yang menjurus pada relasi sosial
disasosiatif/ kebalikan dari proses sosial seperti diatas :
a. Kegiatan yang mengganggu
Dalam sesi wawancara dengan informan utama pada
penelitian ini. Peneliti bertanya soal kegiatan masjid/gereja yang
mengganggu walaupun sekedar keluhan. Kesemuanya menolak
untuk dikatakan terganggu. Para informan menjawab dengan tertawa
lebih dulu atau jawaban yang ambigu. Untuk informan yang berasal
dari pihak gereja, peneliti bertanya kepada informan tentang suara
azan yang nyaring, mengganggu atau tidak. Sedangkan untuk pihak
masjid peneliti bertanya soal kegiatan gereja apakah terlalu lama,
mengganggu atau tidak. Berikut ini beberapa pernyataan dari
informan:
“kita hidup bertetangga memang sudah sewajarnya saling
mengganggu. Tinggal bagaimana kita meresponnya saja. Saya tidak
pernah merasa terganggu dengan suara azan atau kegiatan-kegiatan
masjid lainnya. Karena antara kegiatan masjid dan gereja memang
hampir tidak pernah berbarengan. Saya juga sering mengingatkan
anak-anak yang bermain band untuk tidak terlalu malam. Karena
akan mengganggu warga” (wawancara dengan Pdt. Nunung Istining
Hyang)
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“sama sekali tidak. Lakum dinukum waliyadin. Kami mengerjakan
kegiatan kami sendiri, juga dengan gereja. Kegiatan-kegiatan gereja
hampir tidak terdengar. Jadi kami merasa tidak pernah terganggu”
(wawancara dengan H. Nashir)
“wah terganggu yang bagaimana dulu mbak, kalau saya pribadi tidak
pernah merasa terganggu dengan suara azan atau kegiatan yang
lainnya. Beda dengan yang lainnya, mungkin ada yang merasa
terganggu, tapi itu sudah biasa” (wawancara dengan Pdt. Beritha)
“(tertawa) ya tidak mbak, kan kegiatan kita sudah sendiri-sendiri.
Malah kadang-kadang kita bikin pengajian sampai terlalu malam yang
mungkin mengganggu. (kegiatan gereja) Ndak (mengganggu) lah
mbak” (wawancara dengan Bp. Suqhodi)
b. Penolakan berbagi kamar mandi
Diatas pintu kamar mandi khusus wanita yang ada di masjid Al
-Hikmah ada kata-kata yang mengisyaratkan penolakan. “tidak untuk
umum kecuali jamaah masjid/orang islam”. Demikian kata-kata yang
terpampang diatas pintu kamar mandi. Kalimat tersebut
mengisyaratkan penolakan. Saat dikonfirmasi, pihak masjid
mengatakan bahwa itu untuk menjaga kesucian masjid dari najis alas
kaki. Hal seperti itu bila tidak terkonfirmasi atau dijelaskan bisa
menyebabkan masalah. Karena letak kamar mandi diluar dan bisa
dilihat oleh siapa saja yang lewat. Berikut pernyataan dari informan :
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“oalah, itu untuk menghindari najis, supaya najisnya tidak naik ke
lantai atasnya, kan itu sebelum masuk kamar mandi ada keramik
yang satu jalur masuk ke masjid. Ditakutkan kalau dipakai yang
bukan orang islam tidak paham najis, jadi kami tulis begitu untuk
menghindarkan najis saja.” (wawancara dengan Bp. Suqhodi)
C. Analisis Pola Komunikasi Takmir Masjid Al-Hikmah dan GKJ
Joyodiningratan
Setelah menjabarkan deskripsi data berdasarkan penelitian yang
penulis lakukan. Maka data tersebut telah dianalisis dan dicocokan dengan
teori-teori yang ada pada bab II. Sehingga penulis dapat mengkategorikan
beberapa pola komunikasi. Analisis hasil tersebut sebagai berikut :
1. Pola komunikasi Takmir Masjid Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ
Joyodiningratan
a. Pola Komunikasi Roda
Jika dilihat pada penjabaran di bab II. Pola Komunikasi Roda
merupakan pola komunikasi yang dianggap yang terbaik
dibandingkan dengan pola komunikasi lainnya. Fokus perhatian dari
pola ini adalah seseorang (pemimpin). Apakah pemimpin tersebut
dapat berhubungan dengan semua anggota kelompok, dan tidak ada
masalah komunikasi, waktu dan feedback dari anggota kelompok.
Tetapi, setiap anggota kelompok hanya dapat berhubungan dengan
pemimpinnya. Pola komunikasi ini menghasilkan produk kelompok
yang tercepat dan terorganisasi.
Ketakmiran Masjid Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ
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Joyodiningratan adalah dua tempat ibadah yang mempunyai
organisasi yang terorganisir. Kedua organisasi itu mempunyai
wewenang terhadap pemimpin dan anggotanya masing-masing.
Sebagai contoh, ketua kemajelisan memerintahkan pada staf-stafnya
untuk menunda atau memajukan jadwal ibadah yang berbarengan
dengan kegiatan masjid. Hal ini tertulis dalam bab deskripsi pola
komunikasi diatas, pada poin perayaan hari besar agama. Misalnya
saja pada tahun 2017. Hari Raya Idul Fitri jatuh pada hari minggu
yang mana sama dengan hari kebaktian umat Kristen. GKJ
Joyodiningratan sengaja mengundurkan jadwal kebaktian yang
seharusnya terlaksana pada 25 Juni 2017. Tujuannya untuk
menghormati salat Idul Fitri yang dilaksanakan di masjid Al-Hikmah.
Pendeta GKJ Joyodiningratan, Nunung Istining Hyang, menjelaskan
jadwal kebaktian pagi pukul 06.30 WIB pada hari Minggu ditiadakan.
Contoh lainnya juga ditunjukkan oleh sikap ketakmiran masjid
yang memajukan jadawal pengajian maulid nabi karena berbarengan
dengan malam kebaktian Natal. Tertulis juga pada poin perayaan hari
besar agama pada bab deskripsi pola komunikasi.
Sikap saling toleransi juga terihat saat peringatan Maulid Nabi
Muhammad SAW pada 24 Desember 2015. Selang sehari, umat
Kristen merayakan hari Natal. Karena jadwal yang hampir
berbarengan, gereja dan masjid melakukan komunikasi dan
koordinasi agar jadwal masing-masing peringatan hari besar agama
tidak bentrok. Pihak Masjid memahami jika setiap Natal ada malam
kebaktian, maka pihak masjid ternyata jauh hari sudah menggelar
pengajian sebelum tanggal 24 Desember 2015. Jamaah masjid
menggelar pengajian maulid Nabi pada 16 Desember 2015.
Pola komunikasi roda ini bukan untuk menunjukkan pola
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diantara dua organisasi atau dua rumah ibadah tersebut. Namun
untuk mengkategorikan pola komunikasi masing-masing dari
ketakmiran Masjid Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan.
Secara formal, semua kegiatan masjid harus diketahui oleh ketua
takmir Masjid Al-Hikmah, Bapak H. Nashir Abu Bakar. Begitupun
dengan kegiatan di GKJ Joyodiningratan, harus melalui ibu Pdt.
Nunung Istining Hyang. Melakukan kegiatan bersama pun, secara
formal harus dengan sepengetahuan ketua takmir masjid dan ketua
majelis gereja. Maka dari itu, pola komunikasi untuk menggambarkan
masing-masing dari dua organisasi tersebut adalah Pola Komunikasi
Roda
b. Pola Komunikasi Horizontal
Setiap peristiwa atau fenomena selalu melibatkan mekanisme
interaksi antara dua entitas sosial. Keduanya disini adalah
ketakmiran Masjid Al-Hikmah dan kemajelisan GKJ Joyodiningratan.
Dalam interaksi yang kompleks inilah, peneliti mencoba menganalisis
pola komunikasi yang masuk dalam interaksi takmir masjid dan
majelis gereja.
Menurut temuan pada fakta di lapangan yang sudah
dikemukakan pada sub-bab sebelumnya. Peneliti dapat
mengkategorisasi pola komunikasi yang terjadi antara takmir masjid
dan majelis gereja adalah pola komunikasi horizontal. Menurut teori
yang telah ditulis pada bab II. Pola komunikasi horizontal masuk
dalam jaringan komunikasi organisasi formal.
Pengertiannya sendiri adalah komunikasi horisontal terdiri dari
berbagai pesan antar anggota dalam sebuah organisasi dengan
kekuasaan yang sama atau seimbang. Dua tempat ibadah yang
penulis teliti memiliki masing-masing struktur organisasinya dengan
cketua sebagai pucuk tertinggi dalam struktur. Penulis meneliti dan
mewawancarai ketuanya yang keduanya memiliki posisi sama dan
seimbang.
Komunikasi horisontal disebut juga dengan komunikasi lateral
dan memiliki beberapa tujuan, yaitu :
1) Task coordination – koordinasi tugas.
Contoh dari koordinasi tugas misalnya saat berbagi lahan
parkir. saat ibadah solat jumat penulis menjumpai parkiran depan
masjid yang penuh bahkan sampai didepan gerbang gereja.
Contoh lainnya saat membagikan bantuan pada korban bencana
alam. Lalu saat membagikan nasi bungkus gratis bagi orang-
orang yang berpuasa. Ketakmiran maupun kemajelisan membagi
tugas mereka pada kegiatan-kegiatan sosialyang dilakukan
bersama.
2) Problem solving – pemecahan masalah.
Pembagian jadwal saat perayaan hari besar agama
menjadi pemecahan masalah paling utama. Seperti yang
dijelaskan dideskripsi hasil penelitian. Misalnya saat malam
kebaktian sebelum natal yang jatuh bersamaan dengan maulid
nabi. Pihak masjid mengganti jadwal dengan memajukan jadwal
pengajian maulid nabi. Pihak gereja juga meniadakan ibadah
minggu pada pagi hari saat bertepatan dengan hari raya umat
islam. Bahkan supaya tidak mengganggu kekhusyukan beribadah,
pihak gereja juga tidak berlalu lalang didepan gereja sampai
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sholat Id selesai, mengingat sholat Id yang dilaksanakan oleh
Masjid Al-Hikmah meluber hingga ke jalan raya.
3) Sharing information – berbagi informasi.
Sharing informasi adalah saat pihak masjid dan gereja
sama-sama menghadiri undangan atau mengundang satu sama
lain. Contohnya adalah pengangkatan pendeta baru. Pihak masjid
diundang oleh pihak gereja. Undangan tersebut menjadi bentuk
lain dari rasa menghormati dari pihak gereja ke pihak masjid
sebagai tetangga. Karena pada saat itu, gereja sedang memilih
pendeta baru yang nantinya juga pasti akan sering berinteraksi
dengan pihak masjid.
Contoh lainnya saat menghadiri acara bersama. Atau saat
diwawancara bersama-sama. Pada tahun 2008  ulama asal
Leicester Kerajaan Inggris yaitu Syekh Ibrahim Mogra
mengunjungi Masjid Al-Hikmah.  Ketua Dewan Ulama Kerajaan
Inggris tersebut melaksanakan shalat Jumat di masjid ini dan
kemudian  berdialog dengan sang imam dan para jamaah. Dari
masjid, Syekh Ibrahim mengunjungi gereja dan berdialog dengan
pendeta dan para  jemaat GKJ Joyodiningratan.
4) Conflict resolution – resolusi konflik.
Dahulu saat masjid masih menjadi ushola terjadi konflik
antara ahli waris dan ketakmiran. Lalu saat pembagian nasi
bungkus oleh masjid dan gereja yang kemudian ditentang oleh
pihak luar gereja dan masjid. Namun semua itu tidak menyurutkan
niat untuk membangun persaudaraan. Dengan dibangunnya tugu
lilin sebagai bentuk toleransi. Dan sejak saat itu tidak pernah ada
lagi konflik antara kedua tempat ibadah tersebut.
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5) Building rapport – membangun kebersamaan atau hubungan.
Semua dari apa yang telah ditulis pada deskripsi hasil
penelitian adalah upaya untuk membangun hubungan dan
kebersamaan dari dua tempat ibadah. Mulai dari yang paling
utama yaitu menyesuaikan kegiatan-kegiatan keagamaan dua
tempat ibadah tersebut supaya tidak mengganggu jadwal satu
sama lain dan tetap khidmat. Lalu berbagi lahan parkir dan lahan
tempat salat Id. Sampai bagian-bagian kecil seperti menyediakan
air untuk wudhu saat di masjid tidak ada air padahal sudah masuk
waktu salat. Semua itu melengkapi dari yang paling utama sampai
bagian terkecilnya. .
c. Interaksi Sosial
Untuk membentuk suatu pola dalam hubungan diperlukan
interaksi-interaksi. Maka dari itu, komunikasi yang terjalin antara
takmir masjid dan majelis gereja berserta anggota-anggotanya tidak
lepas dari interaksi sosial kedua entitas sosial tersebut. Menurut
Soejono Soekamto syarat terjadinya relasi sosial karena adanya
kontak sosial dan adanya komunikasi. Sedangkan bentuk-bentuk
interaksi sosial ada yang asosiatif dan disasosiatif.
1) Asosiatif
Proses sosial asosiatif banyak sekali ragamnya. Menurut
teori yang telah dijelaskan pada bab dua proses sosial asosiatif
berupa kerjasama, akomodasi, dan asimilasi. Tapi untuk proses
sosial yang mencakup hal-hal asosiatif pada penelitian ini meliputi
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kerjasama yaitu antara takmir masjid dan majelis gereja. Seperti
saat perayaan hari besar agama, membantu korban bencana alam,
membagikan nasi bungkus gratis untuk yang sedang berpuasa.
Dan lainnya seperti yang tertera dalam deskripsi hasil penelitian.
Kerjasama yang ada antara keduanya bersifat gotong royong
kerukunan. Selanjutnya, jika dilihat pada pada proses sosial
akomodasi sebagai suatu proses, akomodasi merujuk pada
usaha-usaha manusia untuk meredakan pertentangan yaitu usaha
untuk mencapai kestabilan. Antara takmir masjid dan majelis
mempunyai usaha untuk meredakan pertentangan dengan
menghargai kegiatan ibadah antara satu dengan lainnya.
Pada proses berikutnya ada asimilasi yaitu proses sosial
dalam taraf kelanjutan ditandai dengan adanya usaha mengurangi
perbedaan, usaha mempertinggi kesatuan tindak sikap dan
proses mental dengan memperhatikan kepentingan dan tujuan
bersama. Usaha untuk mengurangi perbedaan ada pada saat
pihak masjid dan gereja sama-sama ikhlas mengatur ulang jadwal
peribadatan atau jadwal pengajian yang sudah seharusnya. Dan
hal itu dicontohkan oleh para elit/tokoh masjid maupun gereja
yang meliputi takmir, pendeta, imam, dan pengurus lainnya. Pada
proses inilah puncak dari interaksi sosial.
2) Disasosiatif
Selanjutnya adalah proses sosial disasosiatif. Proses
sosial ini merupakan kebalikan dari proses sosial asosiatif.
Proses sosial disasosiatif mencakup : Persaingan, Kontraversi,
dan Pertentangan. Meskipun terlihat tanpa konflik, dalam proses
sosial tetap ada proses disasosiatif. Takmir masjid dan majelis
gereja mengalami hal tersebut. Disebutkan pada paparan
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sebelum ini bahwa mereka tidak serta merta merasa terganggu
dengan kegiatan yang dilakukan oleh pihak lain. Tidak juga
merasa harus menolak kegiatan mereka. Majelis gereja
menanggapi bahwa merasa terganggu dan diganggu sudah hal
lumrah dalam bertetangga. Sedangkan masjid memberi
pernyataan tidak terganggu. Karena tidak ada konflik antara
takmir masjid dan majelis gereja. Maka peneliti tidak bisa
menyebutkan bentuk-bentuk proses sosial disasosiatif. Yang ada
hanya perasaan terganggu tapi tidak sampai penolakan.
2. Faktor pendukung dan penghambat pola komuniasi takmir masjid Al
-Hikmah dan Kemajelisan GKJ Jyodiningratan
Proses-proses diatas bukan terjadi dengan sendirinya. Ada
alasan-alasan yang mendukung atau menghambat terjadinya
komunikasi dalam relasi sosial antara takmir masjid dan majelis
gereja. Sebab-sebab ini bisa menjadi faktor pendukung maupun
faktor penghambat terjadinya relasi sosial.
a. Faktor pendukung
1) Kesamaan bahasa
Dalam proses komunikasi bahasa menjadi penghantar
pesan dalam komunikasi yang paling primer. Artinya, komunikasi
bisa lebih efektif dengan persamaan bahasa. Takmir masjid dan
majelis gereja menggunakan bahasa yang sama. Makna yang
terkandung dalam pesan saat berkomunikasi lebih mudah
tersampaikan. Bahasa memerankan banyak fungsi, yang utama
adalah menciptakan batasan dan menyatukan komunikator dan
komunikan sebagai anggota masyarakat.
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Setiap harinya, ketakmiran Masjid Al-Hikmah dan
Kemajelisan GKJ Joyodiningratan sama-sama menggunakan
bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Terbukti dari hasil
wawancara yang dapat dicek dilampiran hasil wawacara.
Menujukkan jawaban dengan bahasa Indonesia pada umumnya,
namun diselingi bahasa Jawa. Bahkan terkadang diselipi petuah-
petuah orang Jawa.
2) Momen interaksi sosial
Bertetangga artinya saling berinteraksi satu sama lain,
meskipun tidak intens namun tetap ada interaksi. Anggukan
kepala, senyum, sapa, menjadi ciri interaksi meskipun tidak saing
berbicara. Interaksi sosial mereka menjadi hal yang biasa.
Pembiasaan ini yang terjaga sampai sekarang. Contohnya saat
lahan parkir di Masjid Al-Hikmah yang tidak muat. Biasanya
kendaraan-kendaraan akan diparkir didepan gerbang Gereja.
Bahkan saat air di masjid mati pada waktu salat, pihak gereja
akan sukarela mengeluarkan selang air supaya orang-orang yang
akan salat dapat berwudhu.
3) Pewarisan nilai relasi yang diturunkan tiap generasi
Nilai-nilai kerukunan telah ada sejak kedua tempat ibadah
tersebut berdiri berdampingan. Sejak dibangun tugu perdamaian
yang terletak antara masjid dan gereja. Tidak boleh ada
perseteruan yang menyebabkan konfik. Saling menghargai dan
menghormati masing-masing agama menjadi pegangan yang
tidak boleh dilepaskan.
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Dan dengan dibangunnya tugu perdamaian antara masjid
dan gereja semakin kukuhnya nilai kerukunan. Tugu tersebut
dibangun untuk menyatakan bahwa antara masjid dan gereja
tidak ada konflik lagi. Relasi yang terjalin antara kedua pihak
bukan relasi setahun atau dua tahun. Tapi sudah terjalin lama
sejak 1930-an. Pewarisan nilai itu sudah mengakar pada tiap
generasi yang ditinggalkan. Jadi minim sekali konflik yang
menyebabkan perpecahan.
4) Para elit yang terus menjaga nilai relasi
Para elit disini adalah pendeta, penatua, diaken, takmir, dan
pengurus masjid serta kemajelisan gereja lainnya. Mereka
menjadi contoh nyata dalam menjalin relasi. Para elit inilah yang
terus menjaga nilai persatuan agar tidak ternodai konflik. Pada
wawancara dengan kedua pihak, mereka mengaku bahwa
menjaga nilai relasi dicontohkan oleh ketua dari masing-masing
pengurus rumah ibadah. Seperti tetap datang bila diundang atau
menghadiri undangan bersama. Misalnya menghadiri
pengangkatan pendeta baru.
b. Faktor penghambat
1) Kurangnya kegiatan bersama
Pernah ada kegiatan bersama yaitu membagikan bantuan
untuk korban bencana alam dan membagi-bagikan nasi bungkus
saat ramadhan. Namun kegiatan yang terakhir tersebut tidak
dapat terlaksana lagi. Ada oknum-oknum yang tidak
menginginkan kegiatan itu terus berlanjut, takut kalau iman
mereka tergerus. Jadi pihak gereja dan masjid memilih untuk
menghentikan kegiatan bersama demi keamanan. Masing-masing
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dari pihak gereja atau masjid memang menekan gesekan-gesekan
yang terjadi jika mereka melakukan kegiatan bersama apalagi
kegiatan sosial. jadi kegiatan-kegiatan bersama tidak lagi
dilakukan.
2) Perbedaan kebiasaan
Meskipun hidup didaerah yang sama, namun perbedaan
mendasar adalah soal agama yang dianut atau diyakini. Karena
agama menjadi pegangan hidup bagi masing-masing umat yang
memeluknya. Perbedaan agama dengan segala perbedaan prinsip
-prinsip hidup menjadi penghambat. Kristen memegang teguh Al-
Kitab dan Islam dengan Al-Qur’an. Kebiasaan yang berbeda itulah
yang menjadi penghambat. Tapi walaupun kebiasaan yang
berebda tersebut dapat tetap dipecahkan dengan saling
menghargai kegiatan masing-masing.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul Pola
Komunikasi Takmir Masjid Al-Hikmah Dan Kemajelisan GKJ
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Joyodiningratan Dalam Prespektif Relasi Sosial menghasilkan beberapa
kesimpulan dari data temuan dilapangan.
1. Pola Komunikasi yang digunakan Takmir Masjid Al-Hikmah Dan
Kemajelisan GKJ Joyodiningratan adalah pola komunikasi roda dan pola
komunikasi horizontal. Pola komunikasi roda menggambarkan masing-
masing tempat ibadah yang mempunyai organisasi. Ketakmiran masjid
mempunyai ketua takmir sebagai pusat untuk menentukan keputusan
yang berhubungan dengan pihak luar. Begitu pula dengan kemajelisan
gereja yang mempunyai kewenangannya sendiri.
Sedangkan pola komunikasi horizontal adalah pola yang
menghubungkan keduanya. Horizontal artinya sejajar. Kedua organisasi
tersebut mempunyai kedudukan yang sejajar dan sama. Jadi pola
komunikasi horizontal yang menghubungakan antrara keduanya.
Untuk membentuk pola komunikasi dibutuhkan proses-proses
interaksi. Proses interaksi disini adalah proses sosial. Dalam proses
sosial terdapat dua bentuk interaksi yaitu asosiatif dan disasosiatif.
Pada proses asosiatif ada kerjasama yang ada antara keduanya bersifat
gotong royong kerukunan. Lalu akmodasi, sebagai suatu proses,
akomodasi merujuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan
pertentangan yaitu usaha untuk mencapai kestabilan. Antara takmir
masjid dan majeis mempunyai usaha untuk meredakan pertentangan
dengan menghargai kegiatan ibadah antara satu dengan lainnya. Pada
proses berikutnya ada asimilasi yaitu proses sosial dalam taraf
kelanjutan ditandai dengan adanya usaha mengurangi perbedaan, usaha
mempertinggi kesatuan tindak sikap dan proses mental dengan
memperhatikan kepentingan dan tujuan bersama. Pada proses inilah
puncak dari interaksi sosial.
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2. Pola komunikasi mempunyai faktor yang mendukung dan faktor yang
menghambat. Ada beberapa sebab atau faktor. Faktor-faktor pola
komunikasi Takmir Masjid Al-Hikmah Dan Kemajelisan GKJ
Joyodiningratan adalah pembiasaan momen interaksi sosial, pewarisan
nilai kerukunan, serta kurangnya kegiatan bersama yang menjadi salah
satu alasan penghambat interaksi sosial.
B. Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti berkeinginan untuk
memberikan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan bagi hasil
penelitian.
1. Untuk Takmir Masjid dan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan.
Menjadi pencapaian luar biasa bagi peneliti sudah dapat ada
ditahap ini. Kenyataan relasi sosial yang terbangun antara Takmir Masjid
Al-Hikmah dan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan harus terus diwariskan
sebagai sebuah histografi. Kenyataan tersebut bukan tanpa hambatan,
meskipun hambatan datang dari pihak luar. Hambatan tersebut harus
dihadapi dengan sikap dewasa, toleran dan moderat. Mempertahankan
pewarisan nilai kerukuan adalah penting dan harus terus dijaga.
2. Untuk penelitian selanjutnya.
Peneliti menyadari bahwa penelitian kali ini sungguh jauh kurang
dari apa yang disebut memadai. Kedepan, dengan tingkat pemahaman
teori yang lebih memadai. Perlu kiranya dibuat penelitian lanjutan
tentang sebuah studi realitas kehidupan sehari-hari antara Takmir Masjid
dan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan. Bahkan dengan memakai teori
dan pendektan yang lain.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
Nama :
Umur :
Pekerjaan :
Pendidikan terakhir :
Waktu wawancara :
A. Pertanyaan umum
1. Berapa lama bapak/ibu tinggal di Serengan Surakarta?
2. Sejauh mana Bapak/Ibu mengetahui tentang Masjid Al-Hikmah/ GKJ
Joyodiningratan?
3. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan Masjid Al-Hikmah/ GKJ
Joyodiningratan?
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4. Sejauh apa keterlibatan Bapak/ Ibu?
5. Apa peran Bapak/ Ibu dalam kegiatan itu?
6. Apa yang mendasari kegiatan Bapak/ Ibu?
B. Pertanyaan awal
1. Pada awal didirikan, apakah pernah terjadi penolakan diantara Jamaah
Masjid atau Jemaat Gereja mengingat lokasi berdekatan?
2. Siapa saja yang tercatat sebagai Jamaah Masjid/ Jemaat Gereja?
3. Bagaimana latar belakang Jamaah Masjid/ Jemaat Gereja?
4. Apakah ada aturan bersama terkait hubungan antara Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? (mulai dari pengurus sampai umat)
5. Siapa dan kapan aturan tersebut dibuat?
6. Apakah ada peraturan pemerintah mengenai hubungan antaragama? (UU,
PERPU dll)
7. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang terhadap peraturan tersebut?
C. Pertanyaan Inti
1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang Islam/Kristen?
2. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang aliran-aliran dalam Islam/Kristen?
3. Apa kesan bapak/ibu terhadap orang yang berbeda agama? Kenapa?
4. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang hubungan antaragama?
5. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang kekerasan atas nama agama?
6. Bagaimana hubungan antara takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus
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Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
7. Apakah pernah ada kerjasama antara takmir Masjid Al-Hikmah dan
pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
8. Siapa yang memprakarsai kerjasama tersebut?
9. Kapan hal itu terjadi?
10.Menurut Bapak/Ibu, apa yang mendasari relasi antara Takmir Masjid Al-
Hikmah dengan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
11.Menurut Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu setuju tentang hubungan yang sudah
terjadi antara Masjid Al-Hikmah dengan GKJ Joyodiningratan? (dalam hal
relasi sosial)
12.Apakah nilai-nilai saling menghargai selalu ditanamkan oleh pihak antara
takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan
dalam hal relasi sosial?
13.Sejauh apa nilai itu diperkenalkan?
14.Siapa yang memperkenalkan?
15.Apa yang Bapak/Ibu pahami dalam agama Bapak/Ibu terkait menjalin relasi
sosial dengan orang berbeda agama?
16.Apa yang Bapak/Ibu pahami dalam agama Bapak/Ibu terkait hal-hal yang
boleh, tidak boleh, bahkan wajib dalam hal relasi sosial kepada orang yang
berbeda agama?
17.Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang orang yang berbeda pendapat?
18.Apakah Bapak/Ibu pernah merasa terancam dengan keberadaan orang yang
berbeda agama dengan Bapak/Ibu?
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19.Jika ya, bagaimana Bapak/Ibu menghadapi kekhawatiran itu?
20.Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang tempat ibadah agama lain,
khususnya yang berada disekitar?
21.Apakah Bapak/Ibu merasa terganggu dengan keberadaan tempat ibadah
lain disekitar Bapak/Ibu?
22.Apakah Bapak/Ibu merasa terganggu dengan kegiatan keagamaan lain
disekitar Bapak/Ibu?
23.Apakah ada kegiatan rutin yang melibatkan kedua belah pihak, baik
pengurus maupun umat?
24.Siapa yang berinisiatif menyelenggarakn hal tersebut?
25.Kapan hal tersebut terjadi?
26.Atas dasar apa hal tersebut terjadi?
27.Apakah pernah terjadi pernikahan beda agama?
28.Dalam hal apa saja relasi sosial terjalin antara Takmir Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? Baik dalam kegiatan formal maupun insendental?
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 1
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
Nama : H. Nashir Abu Bakar
Umur : 54 Tahun
Pekerjaan : Wiraswasta
Pendidikan terakhir : SLTA
Waktu wawancara :
D. Pertanyaan umum
7. Berapa lama bapak/ibu tinggal di Serengan Surakarta?
Saya lahir disini mbak. Daridulu ya disini. Rumah orangtua saya rumahnya
sebelah situ hlo. Dekat gereja, belakangnya pas. Sekarang sudah dijual.
Saya tinggal dirumah saya yang ini.
8. Sejauh mana Bapak/Ibu mengetahui tentang GKJ Joyodiningratan?
Tahu mbak. Pas kecil depan gereja itu ada wit talok. Kalo main ya sampai
cxix
masuk-masuk situ. Sampai SMP masih suka main itu mbak, habis itu kan
nyantri ya gak pernah lagi. Masuk pas ada keperluan aja.
9. Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan Masjid Al-Hikmah?
Iya mbak, semua yang mau bikin kegiatan disini harus ada saya tahu. Ada
izin dari saya.
10.Sejauh apa keterlibatan Bapak/ Ibu?
Selalu terlibat. semua surat masuk kan ke saya.
11.Apa peran Bapak/ Ibu dalam kegiatan itu?
Sebagai apa saja mbak. Kalau pas di masjid ya takmir. Tiap salat harus
kesini.
E. Pertanyaan awal
8. Pada awal didirikan, apakah pernah terjadi penolakan diantara Jamaah
Masjid atau Jemaat Gereja mengingat lokasi berdekatan?
Tidak pernah ada sama sekali
9. Siapa saja yang tercatat sebagai Jamaah Masjid?
Kalau dilihat ya warga sekitar masjid ini. kan belakang ini ada kampung.
Sebrang jalan juga ada. Kalau Subuh, Maghrib, sama Isya banyak sekali
jamaah dari warga. Kalau dhuhur asar biasanya ya cuma yang kerja di
sekitar sini terus salat. Sama orang-orang yang lewat. Kan disini strategis.
10.Bagaimana latar belakang Jamaah Masjid/ Jemaat Gereja?
Dari orang tua sampai anak anak banyak. Apalagi mbah mbah sepuh itu
masih banyak.
11.Apakah ada aturan bersama terkait hubungan antara Masjid Al-Hikmah dan
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GKJ Joyodiningratan?
Ndak pernah ada. Hubungannya ya baik baik saja.
F. Pertanyaan Inti
29.Apa yang bapak/ibu ketahui tentang Kristen?
Agama yang sama-sama diakui di Indonesia. Makanya kita tidak boleh
menyalahkan. Tapi di agama saya ya tidak boleh mengiakan. (tertawa)
yang saya tahu ya beribadah tiap hari ahad.
30.Apa yang bapak/ibu ketahui tentang hubungan antaragama?
Hubungan dua orang yang beda agama. Harus saling tahu dan menghargai.
Kalau menghargai kan tidak akan terjadi gesekan serius.
31.Apa yang bapak/ibu ketahui tentang kekerasan atas nama agama?
Sangat tidak setuju. Kalau sudah kekerasan ya tidak akan termaafkan
sampai kapanpun. Apalagi bawa agama. Agama kan sifatnya sensitif.
Sekarang apalagi. Jadi ya sangat mengutuk perbuatan itu.
32.Bagaimana hubungan antara takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus
Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Selalu baik. Kami selalu menjaga ukhuwah dengan siapapun. Apalagi
dengan tetangga. Pas idul adha itu, kambing-kambing kami taruh didepan
gereja. ya karena masjid memang tidak punya lahan maka hewan
kurbannya ditaruh sementara didepan gereja, setelah itu dipindahkan.
Intinya selalu tolong menolong.
33.Apakah pernah ada kerjasama antara takmir Masjid Al-Hikmah dan
pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Kalau sementara ini tidak ada. Tapi dulu itu pernah ada (berpikir) oh, waktu
cxxi
gunung merapi meletus, kami sama-sama membantu, mengumpulkan
pakaian, dan makanan lau dikirim ke Jogja. Pernah juga waktu itu mbak,
tapi sudah lama itu pernah gereja mau membagi-bagikan makanan gratis
untuk jamaah masjid yang puasa, waktu itu ramadhan, masjid
memfasilitasi, tapi ada oknum yang tidak suka, mereka bukan dari (jamaah)
masjid atau (jemaat) gereja. Pokoknya orang luar, sampai dikawal polisi itu,
Cuma berjalan satu kali ramadhan saja, berikutnya sudah tidak lagi sampai
sekarang, untuk keamanan.
34.Menurut Bapak/Ibu, apa yang mendasari relasi antara Takmir Masjid Al-
Hikmah dengan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Saling menghargai. Apalagi kami berada disini itu tidak setahun dua tahun.
Tapi lama sekali. Kerukunan, harus selalu diutamakan.
35.Menurut Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu setuju tentang hubungan yang sudah
terjadi antara Masjid Al-Hikmah dengan GKJ Joyodiningratan? (dalam hal
relasi sosial)
Sangat setujulah. Kami manusia kan butuh satu sama lain. Kalau ada yang
kurang minta tolong siapa kalau bukan tetangga? Ya kan.
36.Apakah nilai-nilai saling menghargai selalu ditanamkan oleh pihak antara
takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan
dalam hal relasi sosial?
Tentu mbak, nilai yang baik harus selalu tertanam sejak kecil sampai besar.
Dari jaman dahulu tidak pernah ada konflik kan memang karena kan
memang apa yang kita bangun bersama jangan sampai kita
mencederainya
37.Apa yang Bapak/Ibu pahami dalam agama Bapak/Ibu terkait menjalin relasi
sosial dengan orang berbeda agama?
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Lakum dinukum waliyadin. Bagimu agamamu bagiku agamaku. Jadi
mereka mau melakukan kegiatan apa, ya sudah hak mereka. Kami juga
melakukan ibadah kami. Kalau bersosialisasi pasti. Tapi sebatas yang
wajar saja.
38.Apakah Bapak/Ibu pernah merasa terancam dengan keberadaan orang yang
berbeda agama dengan Bapak/Ibu?
Sama sekali tidak. Saya sudah terbiasa sekali hidup berdampingan dengan
orang Kristen. Jadi tidak pernah merasa ada yang harus ditakuti. Rumah
saya kan masih dibelakang sana mbak kegiatan-kegiatan gereja hampir
tidak terdengar. Jadi merasa tidak pernah terganggu.
39.Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang tempat ibadah agama lain,
khususnya yang berada disekitar?
Mereka punya hak kita juga. Apalagi gereja ini lebih dulu. Yasudah mereka
tidak pernah mengganggu. Kita juga harus menghormati.
40.Apakah Bapak/Ibu merasa terganggu dengan keberadaan tempat ibadah
lain disekitar Bapak/Ibu?
Gak pernah mbak. Mereka kalo bikin acara kan ndak pernah yang barengan
sama masjid. Jadi tidak pernah menggangu.
41.Apakah Bapak/Ibu merasa terganggu dengan kegiatan keagamaan lain
disekitar Bapak/Ibu?
Waduh apalagi ini gak pernah mbak. Kan mereka ibadah hari ahad kami
sehari lima kali. Mereka tinggal di gereja kami dirumah masing-masing.
Buat saya pribadi nggak lah mbak.
42.Apakah ada kegiatan rutin yang melibatkan kedua belah pihak, baik
pengurus maupun umat?
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Tidak ada. Kami melaksanakan kegiatan sendiri. Gereja juga sendiri.
43.Dalam hal apa saja relasi sosial terjalin antara Takmir Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? Baik dalam kegiatan formal maupun insendental?
Itu dulu mbak pas ada tamu bersama-sama, kami menyambutnya juga
bersama. Misalnya dari luar negeri atau dari pemerintah. Pas hari raya juga
begitu. Ada saja relasi sosial yang tidak perlu formal-formal an. Seperti
hewan kurban yang ditaruh didepan gereja itu.
Lampiran 3. Transkip Wawancara 2
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
Nama : Nunung Istining Hyang
Umur : 37 Tahun
Pekerjaan : Pendeta
Pendidikan terakhir : S1 Teologi
Waktu wawancara :
G. Pertanyaan umum
12.Berapa lama bapak/ibu tinggal di Serengan Surakarta?
Sejak 2008. Saat pertama kali menjadi pendeta
13.Sejauh mana Bapak/Ibu mengetahui tentang Masjid Al-Hikmah?
Ya setahu saya, masjid Al-Hikmah ini letaknya bersebelahan dengan gereja.
Sebelum datang ke solo ya tidak tahu.
14.Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan GKJ Joyodiningratan?
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Iya.
15.Sejauh apa keterlibatan Bapak/ Ibu?
Semua kegiatan dibawah wewenang saya.
16.Apa peran Bapak/ Ibu dalam kegiatan itu?
Sebagai pendeta
H. Pertanyaan awal
12.Pada awal didirikan, apakah pernah terjadi penolakan diantara Jamaah
Masjid atau Jemaat Gereja mengingat lokasi berdekatan?
Menurut cerita pendahulu saya, tidak pernah ada penolakan.
13.Siapa saja yang tercatat sebagai Jemaat Gereja?
(mengambil buku materi sidang majelis gereja istimewa) semua ada disini
mbak.
14.Bagaimana latar belakang Jemaat Gereja?
Yang jelas sebagian besar adalah orang solo. Mulai dari anak-anak sampai
orang dewasa.
15.Apakah ada aturan bersama terkait hubungan antara Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? (mulai dari pengurus sampai umat)
Tidak ada aturan bersama kami harus seperti apa. Tapi kami sebagai
tetangga harus saling menghargai dan menghormati.
I. Pertanyaan Inti
44.Apa yang bapak/ibu ketahui tentang Islam?
Setahu saya ya, beribadah lima kali sehari. Ada dua hari besar, idul fitri dan
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idul adha. Punya organisasi NU dan Muhammadiyah.
45.Apa yang bapak/ibu ketahui tentang hubungan antaragama?
Ya saling menghormati, karena kami sudah terbiasa berinteraksi dengan
orang yang berbeda agama. Jadinya lebih mudah untuk memahami
46.Apa yang bapak/ibu ketahui tentang kekerasan atas nama agama?
Kekerasan saja sudah tidak baik. Apalagi membawa agama. Saya yakin
tiap agama mengajarkan untuk saling menyayangi sesama manusia.
47.Bagaimana hubungan antara takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus
Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Baik. Kami selalu menghormati. jadi, biasanya kalau ada acara
pengangkatan pendeta baru, kami mengundang pihak masjid saat acara
resepsinya.
48.Apakah pernah ada kerjasama antara takmir Masjid Al-Hikmah dan
pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Dulu itu sewaktu merapi meletus, gereja dan masjid sama-sama
membantu untuk meringankan orang-orang yang terkena musibah
bencana. Ada lagi saat itu gereja membuat kegiatan memberikan nasi
bungkus untuk jamaah masjid yang puasa bersama masjid. Tapi ada orang
dari luar masjid dan gereja yang tidak suka, akhirnya berhenti hanya satu
periode ramadhan, setelah itu tidak ada lagi.
49.Menurut Bapak/Ibu, apa yang mendasari relasi antara Takmir Masjid Al-
Hikmah dengan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Para pendahulu kita sangat menjunjung tinggi perdamaian, makanya dari
dulu sampai sekarang tidak pernah ada konflik.
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50.Menurut Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu setuju tentang hubungan yang sudah
terjadi antara Masjid Al-Hikmah dengan GKJ Joyodiningratan? (dalam hal
relasi sosial)
Sangat setuju. Karena dapat meningkatkan semangat untuk saling
menghormati dan menghargai.
51.Apakah nilai-nilai saling menghargai selalu ditanamkan oleh pihak antara
takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan
dalam hal relasi sosial?
Ya mbak. Supaya tidak terjadi konflik.
52.Apa yang Bapak/Ibu pahami dalam agama Bapak/Ibu terkait menjalin relasi
sosial dengan orang berbeda agama?
Agama apapun pasti mengajarkan untuk berhubungan yang baik sama
semua manusia ya mbak. Kalau khotbah itu saya selalu bilang sama
jemaat untuk menjaga kerukunan mbak. Biar semua kan enak. Kalau tidak
ada konflik kan ya damai mbak.
53.Apakah Bapak/Ibu pernah merasa terancam dengan keberadaan orang yang
berbeda agama dengan Bapak/Ibu?
Tidak pernah mbak. Buat apa terancam. Tuhan kan selalu bersama kita
yang berdoa.
54.Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang tempat ibadah agama lain,
khususnya yang berada disekitar?
Dulu pas awal awal disini ya harus menyesuaikan diri sama masjid
disamping. Misalnya suara azan kan kita dengarnya lima kali sehari. Ya
menyseuaikan. Sekarang sudah biasa saja.
55.Apakah Bapak/Ibu merasa terganggu dengan keberadaan tempat ibadah
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lain disekitar Bapak/Ibu?
Tidak pernah mbak. Semua orang berhak beribadah ditempat ibadah
masing-masing. Kami ibadanya kan gak sama jamnya waktunya. Jadi ya
tidak pernah merasa gimana-gimana.
56.Apakah Bapak/Ibu merasa terganggu dengan kegiatan keagamaan lain
disekitar Bapak/Ibu?
kita hidup bertetangga memang sudah sewajarnya saling mengganggu.
Tinggal bagaimana kita meresponnya saja. Saya tidak pernah merasa
terganggu dengan suara azan atau kegiatan-kegiatan masjid lainnya.
Karena antara kegiatan masjid dan gereja memang hampir tidak pernah
berbarengan. Saya juga sering mengingatkan anak-anak yang bermain
band untuk tidak terlalu malam. Karena akan mengganggu warga, jadi
saling mengerti saja. Biar tidak salah paham.
57.Apakah ada kegiatan rutin yang melibatkan kedua belah pihak?
Kalau untuk sekarang ya gak ada mbak. Ya Cuma dulu itu. Sebenernya
kami ya inisiatif buat bikin baksos bareng. Tapi gara-gara kejadian itu,
pihak kami atau masjid sampai sekarang masih terus antisipasi. Takutnya
ya kejadian seperti dulu. Tapi kami tetap konsisten bantu-bantu walaupun
tidak sama masjid
58.Dalam hal apa saja relasi sosial terjalin antara Takmir Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? Baik dalam kegiatan formal maupun insendental?
Insendental maksudnya tanpa rencana ya? Kalo fprmalnya ya itu kita
ngundang pihak masjid ke resepsi penisbatan pendeta baru. Atau pas
diundang sama-sama gitu. Kalo insendental ya misalnya masjid gak ada
air. Bisa minta ke kami. Atau pas hari raya itu.
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Lampiran 4. Transkip Wawancara 3
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
Nama : H. Suqhodi
Umur : 52 tahun
Pekerjaan : Wiraswasta
Pendidikan terakhir : PP. Afdholul Hidayah
J. Pertanyaan umum
17.Berapa lama bapak/ibu tinggal di Serengan Surakarta?
Sudah sejak 1997 mbak
18.Sejauh mana Bapak/Ibu mengetahui tentang GKJ Joyodiningratan?
Tahunya ya daridulu. Ada masjid sampingan sama gereja. Kalau
sejarahnya kurang paham mbak. Nanti tanyakan ke pak Nashir aja. Beliau
malah orang sini asli. Bapaknya dulu kayaknya pernah jadi takmir gitu.
19.Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan Masjid Al-Hikmah?
Iya, saya imam salat rawatib dan imam salat jumat minggu kedua. Soalnya
kalo minggu minggu lain keliling.
K. Pertanyaan awal
16.Pada awal didirikan, apakah pernah terjadi penolakan diantara Jamaah
Masjid atau Jemaat Gereja mengingat lokasi berdekatan?
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Setahu saya ndak ada mbak. Dulu itu malah dari ahli waris yang nolak. Kan
dari awal berdiri belum ada sertifikatnya. Ya dulu rebutan.
17.Apakah ada aturan bersama terkait hubungan antara Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? (mulai dari pengurus sampai umat)
Ndak pernah ada setahu saya, pokoknya kalau hubungan ya tetap baik gitu.
L. Pertanyaan Inti
59.Bagaimana hubungan antara takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus
Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Baik mbak dari dulu. Gak pernah ada bertengkar.
60.Apakah pernah ada kerjasama antara takmir Masjid Al-Hikmah dan
pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Dulu sebelum saya jadi pengurus mbak. Pernah buat nasi bungkus buat
orang-orang buka puasa itu. Tapi sudah tidak soalnya ada yang protes.
Bukan masjid sama gereja tapi ya. Orang-orang luar itu.
61.Menurut Bapak/Ibu, apa yang mendasari relasi antara Takmir Masjid Al-
Hikmah dengan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Lakum dinukum waliyadin mbak. Kalo masalah ibadah sendiri-sendiri tapi
kalo relasi ya harus tetap terjaga.
62.Menurut Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu setuju tentang hubungan yang sudah
terjadi antara Masjid Al-Hikmah dengan GKJ Joyodiningratan? (dalam hal
relasi sosial)
Setuju mbak. Apalagi iklim politik sekarang kan sensitif bawa bawa agama.
Kalau ada satu yang seperti masjid sama gereja kan adem dilihatnya. Bisa
jadi panutan di tempat lain.
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63.Apakah nilai-nilai saling menghargai selalu ditanamkan oleh pihak antara
takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan
dalam hal relasi sosial?
Kan gereja sama masjid itu sudah ada lama sekali. Sepatutnya memang
dijaga. Sudah bikin tugu perdamaian juga. Nggak malu sama tugunya
(tertawa)
64.Apakah Bapak/Ibu pernah merasa terancam dengan keberadaan orang yang
berbeda agama dengan Bapak/Ibu?
Tidak pernah mbak. Buat apa merasa terancam. Hidup mati kan milik Allah,
kalau kita takdirnya mati seperti apa ya gimana lagi. Yang penting dengan
orang kan kita masih baik. Masih menghargai.
65.Apakah Bapak/Ibu merasa terganggu dengan kegiatan keagamaan lain
disekitar Bapak/Ibu?
(tertawa) ya tidak mbak, kan kegiatan kita sudah sendiri-sendiri. Malah
kadang-kadang kita bikin pengajian sampai terlalu malam yang mungkin
mengganggu. .Ndak lah mbak. Kalo saya kan rumahnya agak belakang
masjid sana. Kalo gereja bikin acara gak denger. Jadi ya gak mengganggu.
66.Apakah ada kegiatan rutin yang melibatkan kedua belah pihak, baik
pengurus maupun umat?
Untuk sekarang tidak ada. Tapi saya kurang tahu juga, kan semua kegiatan
pak takmir yang tahu.
67.Dalam hal apa saja relasi sosial terjalin antara Takmir Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? Baik dalam kegiatan formal maupun insendental?
Hari besar yang paling menonjol. Kan masjid butuh tempat banyak buat
solat, parkir, air, lain-lainnya. Apalagi kalo solatnya pagi. Kan gereja ada
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jadwal. Biasanya gereja yang inisiatif gak ibadah pagi-pagi.
Pertanyaan tambahan :
Didepan masjid itu ada kamar mandi diatas pintu ada tulisan kalau tidak
boleh dipakai non-muslim. Kenapa ya pak?
oalah, itu untuk menghindari najis, supaya najisnya tidak naik ke lantai
atasnya, kan itu sebelum masuk kamar mandi ada keramik yang satu jalur
masuk ke masjid. Ditakutkan kalau dipakai yang bukan orang islam tidak
paham najis, jadi kami tulis begitu untuk menghindarkan najis saja.
Lampiran 5. Trankip Wawancara 4
cxxxii
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN
Nama : Pdt. Beritha Tri Setyo N,S.Si.Teol.
Umur : 27 tahun
Pekerjaan : Pendeta
Pendidikan terakhir : S1 Teologi
Waktu wawancara :
13.Pertanyaan umum
20.Berapa lama bapak/ibu tinggal di Serengan Surakarta?
Sejak 2014 mbak. Pas saya mau ditasbihkan jadi pendeta. Habis kuliah itu
mbak.
21.Sejauh mana Bapak/Ibu mengetahui tentang Masjid Al-Hikmah/ GKJ
Joyodiningratan?
Sebelum datang kesini ya saya gak tahu. Pas mau ke sini sempat cerita
sama sodara yang di colomadu kalau mau di Njoyo. Katanya oh bagus, situ
sampingnya masjid. Bagus di Njoyo.
22.Apakah Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan GKJ Joyodiningratan?
Iya, kan saya pendetanya. Jadi tiap kegiatan pasti ikut.
N. Pertanyaan awal
18.Pada awal didirikan, apakah pernah terjadi penolakan diantara Jamaah
Masjid atau Jemaat Gereja mengingat lokasi berdekatan?
Dari yang dicerigtakan bu Nunung ndak pernah mbak. Saya lihat ya aman
saja. Ndak pernah ada konflik.
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19.Apakah ada aturan bersama terkait hubungan antara Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? (mulai dari pengurus sampai umat)
Nggak adak mbak.
O. Pertanyaan Inti
68.Bagaimana hubungan antara takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus
Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Baik terus mbak. Saling bantu membantu.
69.Apakah pernah ada kerjasama antara takmir Masjid Al-Hikmah dan
pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
menurut cerita-cerita dari pendahulu saya, dulu pernah ada bantuan untuk
korban bencana alam, dari masjid dan gereja. Ya gitu ngumpulin pakaian,
makanan terus dikasih kesana.
70.Menurut Bapak/Ibu, apa yang mendasari relasi antara Takmir Masjid Al-
Hikmah dengan Kemajelisan GKJ Joyodiningratan?
Kerukunan kan harus dijaga mbak. Kita bisa apa ya bantu. Kalau tidak ya
tidak mengganggu.
71.Menurut Bapak/Ibu, apakah Bapak/Ibu setuju tentang hubungan yang sudah
terjadi antara Masjid Al-Hikmah dengan GKJ Joyodiningratan? (dalam hal
relasi sosial)
Setuju sekali mbak. Hubungan yang baik harus dijaga demi generasi
selanjutnya. Kalau terus baik kan ya enak dilihat. Di Kratonan ini ikon nya
kan ya gereja sama masjid ini mbak.
72.Apakah nilai-nilai saling menghargai selalu ditanamkan oleh pihak antara
takmir Masjid Al-Hikmah dan pengurus Kemajelisan GKJ Joyodiningratan
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dalam hal relasi sosial?
Pasti mbak, sebelum jadi pendeta saya sudah dikasih tahu. Tempatnya
dempetan sama masjid. Harus ngerti dengar azn lima kali sehari.
Pengajian, lainnya juga.
73.Apakah Bapak/Ibu pernah merasa terancam dengan keberadaan orang yang
berbeda agama dengan Bapak/Ibu?
Ndak pernah mbak. Sama sekali. Kan memang takdirnya orang kan beda
beda dengan kita.
74.Apakah Bapak/Ibu merasa terganggu dengan kegiatan keagamaan lain
disekitar Bapak/Ibu?
wah terganggu yang bagaimana dulu mbak, kalau saya pribadi tidak
pernah merasa terganggu dengan suara azan atau kegiatan yang lainnya.
Beda dengan yang lainnya, mungkin ada yang merasa terganggu, tapi itu
sudah biasa.
75.Apakah ada kegiatan rutin yang melibatkan kedua belah pihak, baik
pengurus maupun umat?
Kalau saat ini belum ada mbak. Ya mengingat lumayan panas iklimnya,
sensitif dimana mana kan. Jadi nunggu aman dulu mungkin nanti kita bikin
baksos bersama.
76.Dalam hal apa saja relasi sosial terjalin antara Takmir Masjid Al-Hikmah dan
GKJ Joyodiningratan? Baik dalam kegiatan formal maupun insendental?
memang yang paling menonjol ya waktu perayaan hari besar mbak, kalau
kebetulan hari besarnya hari minggu ya nanti diundur agak siang. Atau
kambing-kambing kurban itu ditaruh depan masjid biasanya. Kalau yang
formal ya itu, menolong yang kena bencana.
